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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bclakang Masalah 

PcTKapaian kincrja yang optimal dapat dilakukan dengan cara 

membcrikan jaminan sosial saat mercka dalam usia produktif maupun tidak 

dalam usia produktif karena jaminan sosial membcrikan rasa ketenangan 

dalam melaksanakan tuggs-tugas pembangunan nasbnal. Sejak tahun i960 

pemerintah telah melakukan usaha untuk meninj^atkan kesejahteraan hari tua 

pcgawai negcri dan keluarganya melalui Konfcrensi Kesejahteraan Pc^wai 

Negeri yang dihadiri oleh semua Kepala Urusan Pegawai di seluruh 

Departcmcn yang berlangsung di Jakarta tanggal 25 sampai 26 Juli 1960. 

Keputusan konferensi tersebul secara resmi dituan^an dalam Keputusan 

Menteri Pertama RI No.328/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960, yang antara 

lain menetapkan tentang perlunya penbeniukan Jaminan Sosial Pegawai 

Negcri sebagai bekal bagi Pegawai N e ^ r i atau keluarganya yang akan 

mengakhiri pcngabdiaannya kepada Negara. Keputusan Menteri Pertama 

lersebut kcmudian ditingkatkan menjadi Peraturan pemerintah No.9 Tahun 

1963, yang mengatur tentang Pembelanjaan Kesejahteraan Pcgawai Negeri 

Selanjutnya dengan tcrbitnya Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1963, tclah 

ditetapkan bentuk Jaminan Hari Tua bagi Pegawai Negcri yang iuran wajib 

dan haknya ditetapkan beriaku tanggal 1 Juli 1961. Pemerintah kemudian 

menunjuk PT TASPEN (PERSERO) sebagai Pcrusahaan Perseroan yang 

didirikan bcrdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1981 yang 
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bertiyuan untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan prugram pemerintah 

di bidang Asuransi Sosial dalam arti seluas-luasnya 

sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 

1981. PT TASPEN (PERSERO) memiliki dua program utama yaitu Program 

Tabungan Hari Tua dan Program Pensiun. Dalam pcnclitian ini, l i n j ^ i ^ 

penelitian lebih difokuskan pada Program Peasiun khasusnya dalam 

pelaksanaan pcmbayarannya. Program Pensiun adalah suatu program yang 

dimaksudkan untuk memberikan jaminan hari tua kepada Pegawai Negeri 

Spi l (PNS) sebagai penghargaan atas jasa-jasa dan pengabdiannya kepada 

negara sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor: 11 Tahun 

1969. 

PT TASPEN (PERSERO) sebagai pihak yang ditunjuk oleh pemerintah 

scbagai pcnyelcnggara pembayaran pensiun dari tahun kc tahun selalu 

berupaya untuk dapat memenuhi keinginan para penerima pensiua Sebagai 

contoh, adanya keinginan penerima pensiun untuk mcndapatkan kemudahan 

dakm pelayanan pembayaran pensiua mcmbuat PT TASPEN (PERSERO) 

mendirikan kantor cabang di masing-masing wilayah yang didukung oleh 

Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 822/KMK.03/1986 tanggal 22 

September 1986 dan Surat Keputusan Menteri Dalam Negcri RI Nomor 

842.1-841 tanggal 13 Oktober 1986 dimulai pada tiga provinsi (Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Nasa Tenggara Timur). Bcrdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kcuangan RI Nomor 702/KMK.03/1987 tanggal 31 Oktober 1987 

dan Surat Keputusan Menteri DalamNegeri RI Nomor 842.1-1402 tanggal 14 
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Novenber 1987, maka mulai tanggal 1 Januari 1988 PT TASPEN 

(PP7RSERO) melakukan pembayaran pensiun di wilayah Sumatera scba^i 

kelanjutan penbayaran pensiun di Provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat dan 

Nusa Tenggara Timur. Bcrdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuan^n RI 

Nomor 812/KMK.03/1988 tanggal 23 Agustus 1988 dan Surat Keputusan 

Menteri Dalam Negcri RI Nomor 842.1-755 tanggal 27 September 1988, 

mulai tanggal 1 April 1989 PT TASPEN (PERSERO) melaksanakan 

pembayaran pensiun di wilayah Jawa dan Madura. Sural Keputusan Menteri 

Keuangan RI Nomor 79/KMK.03/1990 tanggal 22 Januari 1990 dan Surat 

Keputusan Menteri DalamNegeri RI Nomor 842.1-099 langgal 12 Februari 

1990 tentang pelaksanaan pembayaran di wilayah provmsi di wilayah 

Kalimantan, Sulawesi Maluku, Irian jaya danTimor Timur. 

Penyelenggaraan penbayaran yang ada di setiap wilayah dilakukaa 

untuk lebih mendekatkan diri dengan peserta aktif maupun peserta pensiunan 

dan juga untuk menpcrpcndek jarak pcngurusan administrasi dengan peserta. 

Saat ini PT TASPEN (PERSERO) memiliki 6 Kantor Cabang Utama scbagai 

koordinir wilayah dari 45 Kanlor Cabang yang ada di seluruh hxlonesia. PT 

TASPEN (PERSERO) juga bckcrjasama dengan Kantor bayar sebagai mitra 

PT TASPEN (PERSERO) dalam pelaksanaan pembayaran pensiua 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengelolaan dana belanja pensiun 

dilaksanakan secara terpusat oleh Kanlor Pusat PT TASPEN (PERSERO). 

Kantor pusat kemiKiian menyalurkan dana peasiun kc Kantor Cabang PT 

TASPEN (PERSERO) sesuai dengan jumlah penerima pensiun yang 



dilaporkan oleh kantor cabang kepada kantor pusat. Kantor Cabang bertungsi 

sebagai pihak yang membayarkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan 

pemba)^an pensiun di masing-masing wilayah kerjanya. 

Salah satu Kanctor Cabang TASPHN (PHRSERO) adalah Kantor 

Cabang Palembang Kantor Cabang Palembang berdiri pada tahun 1985. Pada 

saat itu hanya mencmpati gedung kontrak yang bcralamat di JL Mayor Ruslan 

Palembang Setahun kemudian pindah kantor dengan status gedung kontrak 

yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman Pasar Cinde Palembang. Tak Lama 

mencn^ati gedimg tersebut pindah bg i ke kantor JI Jenderal Sudirman K M 4 

No. 104 Palembang. Tahun 1990 menempati gedung sendiri yang beralamat di 

JL Jcnderal Sudirman K M 4 No. 732 Palembang Dan pada penempatannya 

diresmikan oleh Menteri Muda Keuangan Drs Nasruddin Suintapura. Gedung 

bcrlantai I I I dan satu lantai basement ini diresmikan pada tanggal 19 

Deserrber 1990. Untuk memberikan kenyamanan bagi peserta dan pensiunan 

pada tahun 2009 Lantai I Gedung TASPEN mengalami perubahan benttik 

(layout). Pembahan/rcnox^i ini tetap mengutamakan standard operasional 

perusahaan, dan pada akhirnya tahun 2015 layout lantai I gedung TASPEN 

mengalami perubahan kcmbali mcnggunakan standar corporate identity, yang 

mana coiporate identity dari kantor cabang palembang adalah jcmbatan 

ampcra. 

PT TASPEN (PERSERO) Kanlor Cabang Palembang dqjimpin oleh 

Kepala Cabang. Kepala Cabang mcmbawahi empat kepala bidang enam 

kepala seksi dan tiga puluh satu karyawan pelaksana. Kepala Bidang 
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Pelayanan dibantu oleh Kepala Seksi Kepesertaan dan Kepab Seksi Layanan 

& Manfaat, Kepala Bidang Umum dan SDM dibantu oleh Kepala Seksi 

Umum dan Kepala Seksi SDM, Kepala Bidang Keuangan dibantu oleh Kepala 

Seksi Administrasi Keuangan dan Kepala Seksi Kas Kcuangan & Vcr SPJB. 

Adanya pedoman kerja yang diatur di dalam Tata Cara Pencairan, 

Penyaluran, Pembayaran, dan Pertanggungjawaban Dana Pfclanja Peasiun 

tidak menutiqi kemungkinan terjadinya kesalahan atau kelemahan yang 

muncul pada saat melaksanakan pembayaran pensiua Kelemalian pembayaran 

program pensiun yang dilakukan yaitu PT TASPEN (PERSERO) mencoba 

untuk menggunakan sistem pembayaran melalui rekening. dlmana 

pembayaran pensiun disalurkan langsung ke rekening masing-masing 

penerima pensiua Perrbayaran melalui rekening memiliki ketentuan apabila 

selama tiga bulan berturut-turut peneruna pensiun tidak mengambil uang 

pensiun, maka penbayaran pensiun akan dihentikan sementara. Pembayaran 

melalui rekening ini belum maksimal karena ada kemungkinan terjadinya 

pcnyalahgunaan rekening tersebut olch pihak yang tidak bertanggungjawab. 

Selain itu, penerima peasiun kesulitan dalam pengambilan uang pensiun 

karena kurang meniahami ba^imana cara penarikan uangpensiunnya. 

Untuk menggtasi kelcmahan-kelemahan yang muncul dalam 

pclaksaman penbayaran program pensiun, PT TASPEN (PERSERO) Kantor 

Cabang Palembang memerlukan audit manajemen untuk mengidentifikasi 

adanya fektor-faktor yang bersifat mendukung maupun menghambat guna 

meningkatkan nilai manfaat dan pelayanan secara optimal. Dengan 
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dilaksanakannya audit manajemen diliarapkan dalam pelaksanaan pembayaran 

pensiun dapat berjalan dengan efcktif scsuai dcnga" pedoman yang digunakan 

sehingga tujuan akhir perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

Mcnurut Bayangkara (2008: 2). Audit manajemen adalah audit yang 

dilaksanakan untuk mcnilai efisiensi dan cfcktivitas kegiatan suatu organisasi 

dalam proscsnya untuk mencapai tujuan organisasi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Audit manajemen dilakukan dengan cara meneliti dan menilai apakah 

pelaksanaan pembayaran pensiun telah cukiq? memenuhi syarat, mcnilai 

apakah kebijakan. rencana, dan prosedur-prosedur yang ditetapkan benar-

benar tclah ditaati berdasarkan data perusahaan dan data data Lain yang 

mendukung pelaksanaan penbayaran program pensiua 

Permasalahan pembayaran program pensiim menjadi masalah bagi 

Kantor Cabang TASPEN (PERSERO) Palembang, mengingat bany^knya 

penerima pensiunan y^ng menycbar di Oesa-desa, sehingga TASPEN harus 

melakukan kerjasama dengan kantor bayar seperti Bank dan PT POS 

Indonesia. Namun hasil maksimal belum bisa dicapai PT. TASPEN 

(PERSERO) Kanlor Cabang Palembang dalam pelaksanaan pembayaran 

program pensiua pertanggungjawaban katUor bayar yang belum maksimal, 

pembayaran dana peasiun pun tidak yang tidak lancar, tcrkadang ada beberapa 

kendala dalam hal pcmbayarannya. Masalah- masalah yang ada dikarenakan 

penbayaran pensiun tidak hanya secara tunai, melainkan melaui cek pos, dan 

melalui rekening dari bank- bank yang telah bekerja sama dengan PT. 
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TASP EN (P ERS ERO). Beberapa masa lah itu d ia nta ra nya ada la h: 

keterlambatan pcucrimaan karena kesalahan pencantuman alamat dari nasabah 

(bila melalui cek pos), kesalalian penginputan nomor rekening nasabah (bila 

melalui bank). Untuk pembayaran melalui bank, terjadi kegagalan 

pembayaran uang pensiim kepada penerima pensiun dan pengembalian uang 

peasiun dari kantor bayar kepada PT TASPEN (PERSERO) yang terlambat, 

kcmudian akan dilakukan retur. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik menggunakan 

audit manajemcn imtuk menilai kegiatan pembayaran pensiun yang dilakukan 

oleh PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul "Audit Manajemen atas Pembayaran Program 

Pension Pada PT T A S P E N ( P E R S E R O ) KantorCabang Palembang". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana audit 

manajemen atas pembayaran program pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) 

Kantor Cabang Palembang? 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mcngetahui hasil audit manajemen dan mengatasi kelemahan-

kekmahan nembavaran Droi!ram Densiuii oada PT TASPEN fPERSERO) 

Kantor Cabang Palembane. 
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D. Manfaat PcncHdan 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfeat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi penulis, mendapatkan lambahan ilmu mengenai icori dan 

pelaksanaan secara langsung mengenai audit manajemen alas pembayaran 

peasiun. 

2. Bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi PT TASPFN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang n^ngenai 

efektifitas pembayaran pensiun dan cara pcnyelesaian masalah dan 

keienialian yang muncul sebagai balian pertiinbangan manajemen untuk 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi atau kajian 

untuk pcnclitian selanjutnya 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian yang dilakukan oleh Elvira Barthoiomcus Tampang (2011) yang 

beijudu! Audil Manajemen Atas Fungsi Keuangan Pada PT. Tirta Makna 

Baliagia. Rumusan masalah iiingsi manajemen keuangan pada PT. Tirta 

Makna Bahagia belum berjalan secara efektif dan efisicn. Tujuan dari 

penelitan untuk mengidentifikasi aspek-aspek sistem dan prosedur fungsi 

kcuan^n PT.Tirta Makna Bahagia Makassar kcmudian memberikan solusi 

(rekomendasi perbaikan) terhadap masalali-masalah yang membuat fungsi 

kcuangan PT. Tirta Makna Bahagia Makassar berjalan kurang efisien, efektif 

dan ekononiis serta menunjukan bahwa audit manajemen dapal digunakan 

dalam mcngcvaluasi efektivitas dan efisiensi program suatu organisasi dan 

sekaligus mengevaluasi kesesuaian pelaksanaannya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah dcskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Teknik pengunpulan data adalah dokumentasi, wawancara dan 

kuesioncr. Teknik analisis adalah metodc kualitatit! Hasil pcnclitian 

menunjukan bahwa pcrusahaan sudah mencapai struktur organisasi pcmbagian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas dan memadai. Adapuii kekurangan yang 

ada pada perusahaan adalah terjadinya rangkap jabatan keuangan, 

keterlambatan informasi keuangan. tidak ada pelatihan karyawan yang 

memadai, tidak ada rotasi karyawan, kurang sistem pengawasan terhadap 

9 
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persediaan barangan dagang dan tidak dibuatnya laporan perbandingan 

realisasi dan anggaran biaya yang cukup memadai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Antonyella Papina (2014) yang berjudul 

Audit Manajemen Untuk Menilai Efektivitas atas Fungsi Sumber Daya 

Manusia Pada LotteMart Wholesale Yogyakaita. Perumusan masalah adalah 

apa saja program-program dan aktivitas-aktivitas pengelolaan fiingsi SDM 

yang ada pada LotteMart Wholesale Yogyakarta serta baj^imana efektivitas 

program-pro gram dan aktivitas-aktivitas pengelolaan fungsi SDM pada 

LotteMart Wholesale Yogyakarta?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai efektivitas atas fungsi sunber daya manusia serta memberikan saran 

dan rckomcndasi dari temuan kclcmahan yang terdapat pada LotteMart 

Wholesale Yogyakarta. Jenis penelitian y^ng digunakan adalah deskriptif 

Data yang digunakan primer dan sekunder. Tcknik pcngumpulan data adalah 

dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis data adalah metode 

kualitatit'. Hasil penelitian dikctahui bahwa aktifitas fungsi sumber daya 

manuski yang sudah bcrjalan cfektif antara lain proses rekrutmen, pelatilian 

dan pengcmbangan karyawan, pereiKanaan dan pengcmbangan karir, 

peniiaian kerja, konpensasi dan balas jasa, dan pcmutusan hubungan kcija 

sama. Sedangkan atktivitas yang belum berjalan efektif antara lain 

perencanaan SDM, seleksi dan pcncmpatan karyawan, kcselamatan dan 

kesehatan kerja. hubungan ketenagakerjaan. dan kepuasan kerja karyawaa 

Penelitian sebelumnya dilakukan olch Dewi Masitoh (2012) yang berjudul 

Audit Manajemen atas Pembayaran Program Pensiun PT TASPEN 
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(PERSERO) Kantor Cabang Purwokerto. Rumusan masalah bagaimana hasil 

audit pendahuluan atas pembayaran program peasiun pada PT TASPEN 

(PERSERO) Kantor Cabang Purwokerto?, bagaimana liasil penelaahan dan 

pcngujian sistem pengendalian manajemen untuk menilai efektivitas 

pembayaran prngram pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 

Purwokerto? Dan bagaimana hasil audit terinci untuk menilai efektivitas 

pembayaran program pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 

Purwokerto?. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui hasil audit 

pendahuluan atas pembayaran program pensiun pada PT TASPEN 

(PERSERO) Kantor Cabang Purwokerto. Mengetahui hasil penelaahan dan 

pcngujian sistem pcngcndaiian manajemcn untuk mcnilai evektivitas 

pembayaran program pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 

Purwokerto. Mcngetahui hasil audit terinci untuk menilai efektivitas 

penbayaran program pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 

Purwokerto. Jenis pcnclitian dcskriptif! Data yang digunakan adabh data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Tcknik analisis data adalah kualitatit". Hasil pcnclitian audit 

pendahuluan atas penbayaran program pensiun: (a) Terdapat struktur 

organisasi dan job description, (b) Tata Cara Pencairan, Penyaluran, 

Penbayaran, dan Pertanggungjawaban Dana Belanja Pensiun digunakan 

sebagai pedoman perusahaan. Hasil penelaahan dan pcngujian sistem 

pengendalian manajemen terdapat kekuatan dan kelemahan yang ditcmukaa 

Hasil audit terinci dikctahui bahwa pembayaran program pensiun belum 
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efektif karena terdapat kelemahan antara lain: (a) Ketidak patulian Kantor 

Bayar atas pelaksanaan perjanjian, (b) Terdapat kesalahan dalam Laporan 

Pertanggungjawaban yang diseralikan dari Kantor Bayar kepada Kantor 

Cabang (c) Tidak ada pengawasan yang dilakukan saat mcneruskan Rekap I 

dan Dapem kepada Kantor Bayar, (d) Tidak ada pengawasan yang dilakukan 

pada saat Kantor Bayar melakukan koreksi penghitungan, (e) Tidak ada 

jan^^a waktu antara pembuatan Daftar Pembayaran Pensiun (DP2) noii 

Dapem dengan pengembalian uang yang disetor ke kas negara, (f) Kesulitan 

dalam melakukan rekonsiliasi antara nomor rekening dengan kode masing-

masing kantor bayar. 

perbandingan diamara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis saat ini adalah terletak pada persamaan dan perbedaan yaitu 
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Tabel II . 1 
Persamaan dan Perbedaan 

No Nama Penulis, Tahun Penelitian, 
Judul 

Persamaan Perbedaan 

1 Elvira Barthoiomcus Tarrpang 
(2011) Audit Manajemen atas 
Fungsi Kcuangan pada PT. Tirta 
Makna Bahagia Makassar 

Sama-sama 
mcngaudit 
manajemcn serta 
menilai 
kcfektivitasaa 

Mcngaudit pada 
fungsi keuangan, 
sedangkan 
Penelitian ini 
dalam bidang 
pelayanan dan 
keuangan yang 
objek ny^ 
pembayaran 
program pensiun 
PT TASPEN 
(Persero) 

2 Dewi Masitoh (2013) Audit 
Manajemen atas Pembayaran 
Program Pensiun PT TASPEN 
(PERSER) Kantor Cabang 
Purwokerto 

Sama-saina 
mcngaudit 
manajemcn 

Pada Kantor 
Cabang 
Purwokerto 
Sedangkan 
penelitian ini pada 
Kantor Cabang 
Palembang 

3 Antonyella Papina (2014) Audit 
Manajemen Untuk Menilai 
Efektivitas atas Fungsi Sumber 
Daya Manusia pada LotteMart 
Wholesale Yogy^arta. 

Sama-sama 
mcngaudit 
manajemcn serta 
mcnilai 
kcfektivitasaa 

Audit Manajemen 
yang dilakukan 
pada Sumber Daya 
Manusia 
Penelitian ini tidak 
meneliti Sumber 
Daya Manasia 

Sumber : Penulis, 2017 

B. Landasan Teori 

1. Audit Manajemen 

a. Definisi Audit Manajemcn 

Mcnurut Bayangkara (2008: 2) Aktivitas audit (pemeriksaan) 

dilakukan pada fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen. 

Secara umum, audit dibutuhkan untuk menilai pertanggungjawaban 
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manajemen kepada beibagai pihak atas kesesuaian pelaksanaan 

dengan ketentuan peraturan serta kebijakan perusahaan. Audit 

manajemen adalah pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas 

operasi perasahaan. Audit manajemen adalah cvaluasi terhadap 

efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. Dalam konteks audit 

manajemcn, manajemcn melipuli seluruh operasi internal perasahaan 

yang harus dipertanggungjawabkan kepada pihak yang memiliki 

wewenang yang lebih tinggi. Audit manajemen dirancang secara 

sistematis untuk mcngaudit aktivitas, program-program yang 

diselenggarakan, atau sebagian dari entitas yang bisa diaudit untuk 

me nila i dan me lapo rakan apaka h s umbe r daya dan dana te lah 

digunakan secara eflsien, serta apakah tujuan dari program dan 

aktivitas yang telah direncanakan dapat tercapai dengan tidak 

melanggar aturan dan kebijakan yang telah ditetapkan perusaliaaa 

Dapat disimpulkan bahwa audit manajemen meriqjakan 

pemeriksaan atas kincrja perusahaan untuk menilai kegiatan-kcgiatan 

manajemen apakah tclah berjalan sesuai dengan peraturan dan 

prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta mengidentifikasi 

kekurangan, dan masa lah-ma salah yang timbul di dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan perusahaan untuk kemudian dbentuk rekomendasi 

sebagai perbaikan demi tercapainya tujuan perusahaan. 
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b. Tujuan dan Manfaat Audit Manajemcn 

Mcnurut Bayangkara (2008: 5) Audit manajemcn bertujuan 

untuk mengidentifikasikan kegiatan, program, dan aktivitas yang 

masih memerlukan perbaikan, schingga dengan rekomendasi yang 

dibcrikan nantinya dapat dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai 

program dan aktivitas pada perusahaan tersebut. Bericaitan dengan 

tujuan ini, titik berat audit diarahkan terutama pada berbagai objek 

audit yangdperkirakan dapat diperbaiki di masa yang akan datang, di 

samping juga mencegah kemungkinan terjadinya berbagai kerugian. 

Supriyono (1995: 13) menjelaskan tujuan pemeriksaan 

manajemcn adalah membantu scmua peringkat manajemen dalam 

meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen dengan cara 

mengidentifikasikan aspek-aspck sistem dan prosedur scrta 

rekomendasi kepada manajemen untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan kehcmalan. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan beberapa tujuan dan 

manfaal audit manajemen adalah untuk menilai kesesuaian kinerja 

perusaliaan dengan peraturan dan prosedur yang beriaku pada 

perusahaan, mengidentifikasi masalah-masalah yang menjadi kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan, memberikan informasi 

kepada manajemen terhadap keefektifen suatu tuugsi di dalam 

perusaliaan dan untuk mcmbentuk rekomendasi sebagai langkah 

perbaikan untuk mencapai tujuan perusahaaa 



16 

Apabila audit manajemen dilakukan seeara berkala, maka audit 

manajemen dapat dijadikan scbagai alat untuk mcnilai serta 

menperbaiki kelemalian-kelemahan yang mungkin terjadi di dalam 

perusahaan untuk membantu pciKapaian tujuan pcrusahaan. 

c. Perbedaan Audit Manajemen dan Audit Keuangan 

Audit manajemcn dirancang untuk menemukan penyebab dan 

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pcngolahan program/aktivitas 

perusahaan, menganalisis akibat >^ng ditimbulkan oleh kelemahan 

terscbut dan mcnentukan tindakan perbaikan yang bcrkaitan dengan 

kelemalian tersebut agar dicapai perbaikan pengelolaan diinasa yang 

akan datang. Berbeda dengan audit keuangan yang menekankan 

auditnya pada data-data transaksi, proses pencatatan, dan laporan 

akuntansi yang dibuat pcrusahaan, audit manajemcn dilakukan dcnggn 

lingkup yang lebih luas, yaitu keselurulian aspek manajemen yang 

diaudit. Olch karena karakteristik >^ng berbeda dari audit keuangan 

dan audit manajemen, maka tujuan dan tujuan auditnya juga beda. 

Perbedaan antara audit manajemen dan audil keuangan dapat 

dipandang dari beberapa hal mcnurut IBK Bayanj^ara (2008; 8) 

dalam bukunya "Audit Manajemen Prosedur dan Inplemcntasi" 

adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan audit 

Audit keuangan dilakukan untuk mendapatkan keyakinan bahwa 

iaopran keuangan yang disajikan oleh perusaliaan (manajemen) 
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telah disusun melalui proses akuntansi yang beriaku luiium dan 

mcnyajikan dengan scbenarnya kondisi keuangan pcrusahaan pada 

tang^l pelaporan dan kincrja manajemen pada periode tersebut. 

Dari hasil audit ini kemudian akuntan (auditor) memberikan opini 

sebagai tanda pengcsahaan atas laporan tersebut, untuk th^al 

digimakan oleh sebagian besar pemakai laporan keuangan. 

Audit manajemen audit manajemcn ditujukan untuk mencapai 

perbaikan atas berbagai program/aktivitas dalam pengelolaan 

perusahaan >^ng masih mcmerlukan perbaikan Olch sebab itu, 

auditnya dirancang untuk menemukan berbagai kelemalian dalam 

operasbnal perusahaan, mcnemtukaii penyebab, menganalisis 

akfoat yang ditimbulkan, dan mencari jalan perbaikan atas 

kelemahan terscbut. Pcrbaikan-pcrbaikan yang m u n ^ i n 

direkomendasflcan dari hasil audit manajemen dapat berupa 

perbaikan perencanaan program, metode kerja, standar peniiaian, 

proses pengelolaan sumber daya, dan sebagainya tcrgantung pada 

kelemahan yang terdapat pada perusahaan tersebul. Tetapi dari 

keseluruhan perbaikan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 

(tiga) yaitu penghcmatan, efisiensi, dan efektivitas peneapaian 

tujuan pcrusahaan. 

2) Ruang Linj^up Audit 

Audit keuangan menekankan auditnya pada data-data akuntansi 

perusahaan dan proses penyajian laporan yang disajikan 
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manajemen sehingga ruang lingkup auditnya berkisar pada bukti-

bukti transaksi dan proses akuntansi yang diterapkan pada objek 

audit. Dalam mcnentukan luas audit, auditor mendasarkan 

keyakinannya pada efektivitas pengendalian internal perusahaan. 

Oleh karena itu, auditor harus menalukan penelaahan terhadap 

pengendalian internal yang diterapkan pada perusahaan tersebut. 

Audit manajemen ruang lingkup audit meliputi keseluruhan fungsi 

manajemen dan unit-unit terkait yang ada di dalamnya. Ruang 

lingkup ini dapat berupa seluruh program/aktivitas atau dapat juga 

hanya mencakup bagian tertentu dari program/aktivitas yang 

dilakukaa 

3) Dasar Yuridis 

Secara hukum semua perusahaan harus menyajikan laporan 

keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen (akuntan 

publik) kepada pihak-piliak y^ng berkepentingandengan laporan 

tersebut. Bagi perusahaan yang telah masuk bursa atau go public, 

penyajian laporan keuangan yang telah diaudit mcriq^akan salah 

satu bentuk penyajian informasi yang jujur dan bertanggungjawab 

kepada investor atau calon investor. Oleh sebab itu, salah satu 

persyarat perusahaan untuk tctap dapat mencatatkan sahamnya di 

bursa adalah penyajian laporan keuangan interim yang telah 

diaudit oleh auditor independea 
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Audit manajemen berbeda dengan audit keuan^n, audit 

manajemen bukanlah merupakan suatu keharusan bagi suatu 

perusahaan. Audit manajemen berangjcat dari kepedulian 

manajemen atau yang memiliki wewenang yang lebih tinggi untuk 

memperbaiki berbagai program/aktivitas yang berjalan di 

perusahaaa 

4) Pelaksanaan Audit 

Audil keuangan dilakukan dalam rangka mendapat pengesahan 

(opini) sccara independen dari pihak auditor atas kewajaran 

laporan keuangan yang disajikan manajemen perusaliaan tersebut. 

Oleh karena itu, audit juga harus dilakukan oleh pihak independen 

(auditor eksternal) agar penggunaan informasi merasa yakin akan 

keakuratan dan kebenaran informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut. 

Sementara audit manajamen dilakukan dalam rangka untuk 

menemukan berbagai kekurangan/kelemahan pengelolaan 

perusahaan (melalui pengelolaan berbagai program/aktivitas) yang 

dilakukan manajemen., sehingga dapat ditentukan lan^ah-

langkah perbaikan terhadap kekurangan tersebut. Oleh karena itu, 

selain auditor indepen, audit juga bisa dilakukan oleh auditor 

internal (slaf auditor yang dimil iki perusaliaan). Pertimban^n 

objcktivitas dan biaya bisa menjadi dasar untuk menetapkan siapa 

yang akan dipilih perusaliaan untuk melakukan audit manajemea 
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Jika perlimbangan lebih ditekankan kepada masalah biaya audit, 

biasanya perasahaan lebih memilih untuk mcmanfeatkan tenaga 

auditor yang dimil iki 

5) Frekuensi Audit 

Audit kcuangan kcbutuhan audit bcrhubungan langsung dengan 

pcnerbitan laporan kcuangan, audit keuangan dilakukan paling 

scdikit satu kali dalam satu tahun dan ini bersifat rerguler. 

Audit manajemen lidak ada ketentuan meningkat yang 

mcngharuskan untuk melakukan audit sctiap pcrbde waktu 

tertentu. Kcbutuhan audit dipengaruhi oleh kepedulian manajemen 

dalam mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi 

dan kcbutuhan untuk memperbaiki berbagai program/aktivitas 

yang hasilnya belum optimal 

6) Orientasi Hasil Audit 

Audit kcuangan dilakukan terliadap data-data kcuan^n 

pcrusahaan yang bersifat historis, audit keuangan lebih 

menekankan pada peniiaian terhadap kinerja masa lalu manajemen 

yang telah dicapai pada periode pelaporan. 

Audit manajemen lebih menekankan auditnya untuk kcpcntingan 

perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan di masa yang akan 

datang Audil manajemen lebih inenpakan anticipaton' audit, 

sebagai sarana untuk mengantisqiasi atau mencegih kemungkinan 
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terjadinya kegagalan akfoat kelemaiian-kelemaitan yang ada pada 

perusahaan. 

7) Bentuk Laporan .Audit 

Audit kcuangan tclah memiliki standar bentuk laporan audit yang 

bersifat baku bagi seluruh akuntan independen yang melakukan 

audit kcuangan. Hal ini diatur dalam Standar Profcsional Akuntan 

Publik (SPAP). Bentuk laporan yang disampaikan pada audit 

keuangan biasanya adalah laporan bentuk pendek yang menyertai 

laporan keuangan hasil audit 

Audit manajemen biasanya disajikan dalam bentuk laporan yang 

bersifat komprchcnsif, d i mana di dalam laporan lersebut di 

samp ing menyampaikan kesimpulan audit, juga disajikan temuan-

temuan pcnting hasil audit yang menjadi dasar dalam pembualan 

kesinpulan dan rekomendasi. Audit manajemen memiliki standar 

laporan yang baku sehingga penyajian laporan sangat dipengaruhi 

oleh kemanpuan auditor untuk menyanpaikan informasi yang 

selengkap mungkin dalam laporannya kepada pihak yang 

menfoutuhkan hasil audit. 

8) Penggunaan Laporan 

Audit kcuangan ditujukan kepada berba^i kelorrpok pengguna 

yang berada diluar perasahaan (eksternal). Berbagai kebmpok 

tersbut diantaranya pemegang saham, krcditor, pcmerintalt dan 

sebagainya. Untuk memenuhi kebutulian informasi berbagai 
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keionpok tersebut. laporan keuangan disusun sedemikian rtipa 

untuk memenuhi kebutuhan sebagaian bcsar pemakai. 

Audit manajemen lebih ditujukan kepada pihak internal 

pcrusahaan. Berbagai pihak sesuai dengan bidangnya 

mcmbutuhkan informasi tentang potensi peifoaikan yang bisa 

dilakukan pcrasahaan di masa yang akan datang. Oleh karena i ta 

laporan audit manajemcn dapat menyajikan berbagai informasi 

untuk memenuhi kebutuhan peman^u kepenlingan yang ada pada 

perusahaaa 

d. Ruang Lingkup dan Sasaran Audit 

Ruang iingkip audit manajemen meliputi seluruh aspek kegiatan 

manajemen. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh kegiatan atau 

dapat juga hanya mencakip bagian tertentu dari program/aktivitas 

yang dilakukan. Periode audit juga bevariasi, bisa untuk j a n ^ a waktu 

satu minggu, beberapa bulan, satu tahun bahkan untuk beberapa tahun. 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan yang menjadi 

sasaran dalam audit manajemen adalah kegiatan, aktivitas, program 

dan bidang-bidang dalam perusahaan yang diketahui atau diidcntifikasi 

masih mcmerlukan pcrbaikan/peningkatan, baik dari segi ckonomisasi, 

efisiensi, dan efektivitas. 

Bayangkara (2008: 4), Ruang lingkup audit manajemen meliputi 

seluruh aspek kegiatan manajemcn. Ruang lingkup ini dapat berqia 

seluruh kegiatan atau dapat juga hanya mencakup bagian tertentu dari 
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program/aktivitas yang dilakukaa Periode audit juga bervariasi, bisa 

untuk jangjta satu minggu, beberapa bulan, satu tahun, bahkan untuk 

beberapa tahun, sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. 

Sementara yang metijadi sasaran dalam audit manajemen adalah 

kegiatan, aktivitas, program, dan bidang-bidang dalam perusahaan 

yang dikctahui aiau diidcnti&asikan masih mcmerlukan 

pcrbaikan/peningkatan, baik dari segi ckonomisasi, efisensi, dan 

efektivitas. 3 elemen pokok yaitu: 

1) Kriteria (criteria) 

Kritreria merupakan standar (pedoman, norma) bagi setiap 

individu/kelompok di dalam pcrusahaan melakukan aklivilasnya. 

2) Penyebab (cause) 

Penyebab merupakan tindakan (aktivitas) yang dilakukan oleh 

setiap individu/kebmpok di dalam perusahaaa Penyebab dapat 

bersifat positif, program/aktivitas bcrjalan dengan tingkat efisensi 

dan efektivitas yang lebih tinggi, atau scbaliknya bersifat negatif, 

program/aktivitas bcrjalan dengan tinj^at efisicasi dan efektivitas 

yang lebih rendah dari standar yang telah ditetapkaa 

3) Akfoat (e//cc/) 

Akfoat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kriteria 

yang berhubuugan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif 

menunjukkan program/aktivitas bcrjalan dengan tingkat 

peneapaian yang lebih rendah dari kriteria yang ditetapkan. 
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Sementara akibat positif menunjukan bahwa program/aktivitas 

telah terselenggara secara baik dengan tingkat peneapaian yang 

lebih tinggi dari kriteria yang ditetapkan 

Prinsip Dasar Audit 

Mcnurut Bayangkara (2008: 6) Ada tujuh prinsip dasar yang harus 

diperhatikan auditor agar audit manajemen dapat mencapai tujuan 

dengan baik. Prinsip tersebut antara lain sebagai berikut : 

1) Audil dititikberatkan pada objek audit yang mempunyai peluang 

untuk diperbaiki. Sesuai dengan ttyuan audit manajemen, yaitu 

menciptakan perbaikan terhadap prograin/aklivitas perusaliaan, 

maka audit dititik beratkan pada berbagai lial yang masih 

memerlukan perbaikan untuk mencapai kondisi optimal dalam 

pengelolaan sunfoer daya yang dimiliki pcrusahaan. Prinsip audit 

ini merngaralikan audit pada berbagai kelemalian manajemen baik 

dalam bentuk operasional yang berjalan tidak efiscn dan 

peneapaian ti^uan yang tidak efektif maupun kegigalan perusahaan 

dalam mencrapkan berbagai ketentuan dan peraturan serta 

kebijakan yang tclah ditelapkaa 

2) Prasyarat peniiaian terhadap kegiatan objek audit. Peniiaian yang 

akurat mcmbutuhkan audit yang saksama, baik terhadap kinerja 

manajemen maupun berbagai program atau metode operasi yang 

telah dilaksanakan. Dari hasil audit yang akan dilakukan akan 

diketahui apakah program yang ditetapkan, metode pelaksanaan 
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operasi, atau kebijakan yang ditetapkan manajemen secara efektif 

dapat mendukung peneapaian tujuan perasahaan. Dengan 

demikian, audit merupakan prasyarat yang Iiarus dilakukan 

sebelum peniiaian dilakukan. 

3) Pcngun^apan dalaiu laporan tentang adanya icmuan-tcmuan yang 

bersifat positif. Disanping menyajikan tcmuan-temuan yang 

mcripakan kelemahan dalam pengeblaan perusaliaan, auditor juga 

harus menyajikan temuan-temuan positif yang biasanya berupa 

keberhasilan yang dicapai manajemcn dalam mcngelola bcrba^ i 

program/aktivitas dalam operasinya. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan peniiaian yang objektif terhadap objek yang diaudit 

4) Identifikasi individu yang bertanggung jawab terhadap 

kekurangan-kekuran^n yang terjadt Auditor harus dapat 

mengidentifikasi dan menemukan individu-individu yang 

bertanggungjawab terhadap berbagai kelemahan yang terjadi pada 

perusahaaa Hal ini pcnting karena dengan mengetahui individu-

individu tcrsebut, permasalahan dan penyebab Icrjadinya 

kelemahan tersebut akan dapat digali lebih dalam, sehingga 

tindakan korcksi yang akan dilakukan menjadi lebih cepat dan 

lebih tepat. 

5) Penentuan tindakan terhadap petugas yang seharusnya bertanggung 

jawab. Walaipun auditor tidak memiliki wewenang dalam 

memberikan sanksi atau tindakan terliadap petugas yang 
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bertanggungjawab terhadap keleinahan yang terjadi, tetapi 

berdasarkan hasil audit yang dilakukan, auditor dapat memberikan 

berbagai pertimbangan dalam menentukan sanksi yang akan 

dibcrikan oleh pihak yang lebih tinggi dari petugas yang 

bersangkutan. 

6) Pelanggaran hukum Dalam proses audit, tidak lertutup 

kemungkinan auditor menemukan berbagai pelanggaran terhadap 

hukum yang berlaka Pelanggaran dapat berupa penipuan, 

penggelapan aset-asct pcrusahaan maupun berbagai kegiatan yang 

secara sengaja merugikan perusaliaan untuk kepentingan pribadi 

tnatpun kelompok. Walaupun bukan tugas utama auditor untuk 

melakukan penyelidikan terhadap pelanggaran hukum, auditor juga 

harus segera menyampaikan temuan terscbut kepada atasannya 

tentang adanya pelanggaran tersebut. 

7) Penyelidikan dan petKcgahan kccuran^n. Jika terdapat indikasi 

terjadinya kecurangan {fraud) pada objek audit, auditor harus 

memberikan pcrhatian khusus dan melakukan penyelidikan yang 

lebih dalam terhadap hal tcrsebut, sehingga diharapkan kecurangan 

terscbut tidak terjadi. 

f. Tatiap-tahap Audit Manajemen 

Dalam Melaksanakan audit manajemen auditor harus melakukan 

berbagai tahapan-tahapaa Menurut Bayan^ara (2008: 11) 
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Mengemukakan ada 5 (lima) tahapan dalam suatu audit manajemen, 

yaitu sebagai berikut : 

1) Audit Pendahuluan 

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar 

belakang terhadap objck yang diaudit. Disanping itu, pada audit 

ini juga dilakukan penelaahan Icrhadap bcrba^i peraturan, 

ketentuan, dan kebijakan bcrkaitan dengan aktivitas yang diaudit, 

serta menganalisis berbagai informasi yang telah diperoleh untuk 

mengidentifikasi hakhal yang potensial mengandung kclcmahan 

pada perusahaan yangdiaudiU 

2) Review dan Pcngujian Pengendalian Manajemen 

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pcngujian terhadap 

pengendalian manajemen objck audit, dengan tujuan imtuk menilai 

efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung 

peneapaian tujuan perusaliaan. Dari hasil pcngujian ini, auditor 

dapat lebih memahami pengendalian yang bcrkku pada objek 

audit sehingga dengan lebih mudah dapat diketahui potensi-

potensi terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas yang 

dilakukaa Jika dihubungkan dengan tujuan audit sementara yang 

telah dfouat pada audit pendahuluan, hasil pcngujian pengendalian 

manajemen ini dapat mendukung tujuan audit sementara tersebut 

menjadi ti^uan audit sesungguhnya, atau miuigkin ada beberapa 
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tujuan audit sementara yang gugur, karena tidak cukup (sulit 

mempcroleh) bukti-bukti yang mendukung tujuan audit tersebut. 

3) Audit Terinci 

Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cuki^) 

dan ko mp cte n untuk me ndukung t uj uan aud it ya ng te lah 

dilakukaa Pada lahap ini juga dilakukan pengcmbangan temuan 

imtuk mencari keterkaitan antara satu temuan dengan temuan yang 

lain dalam menguji permasalahan yang bcrkaitan dengan tujuan 

audit. Temuan yang cukup, relevaa dan kompetcn dalam tahap ini 

disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KKA) untuk mendukung 

kesinpulan audit yang dibuat dan rekomendasi yang 

diberikaaKertas kerja dapat diorganisir berdasarkan sub unit dari 

usaha yang diaudit (sepeai berdasarkan cabang bagian), urutan 

prosedur audit dilaksanakan (seperti audit pendahuluan, bukti) 

atau setiap sistem logis yang menpertinggi pcmahaman auditor 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. Tiguan mengumpulkan 

buktibukti adalah untuk mendapatkan dasar faktual dalam mcnilai 

kriteria pcrforma yang sebelumnya diidenlifikasi. 

4) Pelaporan 

Tahapan ini bertujuan untuk mengomunikasikan hasil audit 

lermasuk rekomendasi yang diberkan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingaa Ilal ini pcnting untuk mcyakinkan pihak 

manajemen tentang keabsahan basil audit dan mendorong pihak-



29 

pihak yang berwenang untuk melakukan perbaikan terhadap 

berbagai kelemahan yang ditemukan. Laporan disajikan dalam 

bentuk konprehensif (menyajikan temuan-temuan penling hasil 

audit untuk mcixiukung kesimpulan audit dan rekomendasi). 

Rekomendasi harus disajikan dalam bahasa upcrasioDal dan 

mudah dimengcrti scrta mcnarik untuk ditindaklanjuli Walaupun 

laporan formal dapat dianggap sebagai lan^ah tcrakhir dalam 

manajemen audiL Laporan informal ini harus dibuat selama audit. 

Sebagai contoh, apabila auditor menemukan suatu ineffisiensi 

yang serius selama survei pendahuluan. Ia harus menyelidki, 

menilai dan melaporkan segcra darpada mcnunggu audit selesai. 

5) Tindak Lanjul 

Sebagai tahap akhir dari audit manajemcn, tindak lanjut bertujuan 

untuk mendorong piliak-piliak yang berwenang untuk 

melaksanakan tiixlak lanjut sesuai dengan rckomeixiasi yang 

diberikaa Auditor tidak memiliki wewenang untuk mengharuskan 

tiixlak lanjut sesuai dengan rckomcndasi yang dibcrikan. Olcli 

karena itu, rekomendasi yang disajikan dalam laporan audit 

seharusnya sudah menpakan hasil diskusi dengan berbagai pihak 

yang bcrkepentingan dengan tindakan perbaikan tcrsebut. Suatu 

rekomendasi yang tidak disepakati oleh objek atidil akan sangat 

berpengaruh pada pelaksanaan tindak lanjutnya. Hasil audit 
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menjadi kurang bermakna apabila rekomendasi yang dibcrikan 

tklak ditindaklanjuti oleh pihak yangdiaudit. 

EkonomisasL, Efisiensi dan Efektivitas 

Menurut Bayangkara {2008: 14-17). Ekonomisasi (kehematan), 

cfisiensi (daya guna), dan efektivitas (hasil guna) merupakan tiga hal 

pcnting yang tidak dapat dipisahkan yang harus dicapai perusahaan 

dalam meningkatkan kcmampuan bersaingnya. Operasi yang bcrjalan 

secara hemat dan berdaya guna taipa mengabaikan peiKapaian tujuan 

pcrusahaan (hasil guna) akan mampu menghasilkan produk dengan 

Itarga pokok yang relalif lebih rendah dengan kualitas sesuai dengan 

staiKlar yang telah ditetapkaa Adapun penjelasan ekonomisasi, 

efisiensi, dan efektivitas adalah sebagai berikut: 

1) Ekonomisasi 

Ekonomisasi berhungan dengan bagaimana perusahaan dalam 

mcixiapatkan sumber daya yang akan digunakan dalam setiap 

aktivitas. Sumber daya adalah kapasitas yang harus dimiliki 

pcrusahaan sehingga berbagai program yang ditetapkan dapat 

bcrjalan dengan baik. Ekonomisasi merupakan ukuran kecil 

input yang digunkan dalam berbagai program yang dikcbia. 

Artinya j ika perusahaan mampu mempcroleh suirber daya yang 

akan digunakan dalam operasi dengan pengoibanan yang paling 

kecil, ini berarti perusahaan telah mampu mempcroleh sumber 

daya tersebut dengan cara yang ekonomis. Dengan demikian 
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harga pokok per unit input yang digunakan da,ani operasi juga 

menjadi rendah, yang memungkinkan perusaliaan untuk 

mengaliasilkan produk dengan liarga pokok yang relatif lebiii 

rendah dibandingkan para pesaingnya. 

2) Efisiensi 

Efisiensi bcrhubungan dengan bagaimana perusahaan 

melakukan operasinya, schingga dicapai optimalisasi 

penggunaan sumber da>^ yang d imi l ik i Efisiensi berhubungan 

dengan metode keija (operasi). Dalam hubunganya d c n ^ n 

konsep input-proses-output, efisensi adalah rasio antara output 

dan input. Seberapa besar output yang dihasilkan dengan 

menggunkan sejumlah input yang dimil iki perusahaaa Metode 

kerja yang baik akan dapat memadu proses operasi bcrjalan 

dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan. Jadi, efisensi mcri^akan ukuran proses yang 

menghubun^an antara input dan oulpift dalam operasional 

perusahaan. 

3) Efektivitas 

Secara singkat pengertian efektivitas dapat d^ahami scbagai 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Apakah pelaksanaan suatu program telah meiKapai 

tujuannya, efektivitas merupakan ukuran dari output. 
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2, Pembayaran Program Pensiun 

a. Definisi Pembayaran 

Sistem Penfoayaran merupakan sistem yang bcrkaitan dengan 

pemindalian sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. 

Penfoayaran melibatkan ribuan transaksi ekonomi beraneka ragam, 

seperti jual beli barang dan jasa, pcmbelian dan pelunasan kredit 

dengan melibatkan berbagai alat pembayaran seperti penfoayaran tunai 

dengan uang kartai. cheque, bilyet giro, wesel dan lain-lain. 

Pembayaran secara umum dapat diartikan sebagai pindahnya 

kepemilikan hak atas dana dari pembayar kepada penerima. atau 

dengan kata lain dapat diartikan bahwa pembayaran adalah 

perpindahan hak atas nilai antara pihak pembeli dan pihak penjual. 

Dapat disimpulkan bahwa penbayaran adalah transaksi yang 

dilakukan untuk dapat menerima manfaat dengan menggunakan nilai 

uang sebagai alat transaksi. 

b. Definisi Program Pension 

Program pensiun adalah suatu p r o ^ m yang dimaksudkanuntuk 

memberikan jaminan hari tua kepada pcgawai negeri sipil sebagai 

penghargaan atas jasa-jasa dan pengabdiannya kepada ne^ra 

sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor: 11 Tahun 

1969. Selain kepada pegawai negeri sipil, PT TASPEN (PERSERO) 

juga melakukan pembayaran pensiun bagi: 

1) Penerima pensiun pejabat negara. 
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2) Penerima tunjangan perintis kemerdekaan RI. 

3) Penerima Tunjangan Veteran. 

4) Penerima Pensiun anggota TNI/POLRI, pensiun sebelum April 

1989. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, program pensiun 

merupakan upaya pemerintah scbagai wujud penghargaan yang 

dibcrikan kepada abdi ne^ira scsuai dengan kontribusi yang dilakukan 

untuk memberikan jaminan bagi kehidupan masa Luanya. 

c. Jenis pensiun (yang Berhak Menerima Pension) 

Jenis pensiun bagi peserta program pensiun dikaiegorikan sebagai 

berikut: 

1) Pensiun Sendiri, merupakan hak pensiun yang dibayarkan kepada 

peserta program pensiun yang telah mencapai usia pcrsyaratan 

pensiun. 

2) Hak Pensiun Jatxia/Duda, mer^jakan pensiun yang dibayarkan 

kepada janda/dixia penerima pensiun. 

3) Pensiun Yatim/Piatu, merupakan hak pensiun yang dibayarkan 

kepada anak pegawai pewaris pensiun yang memenuhi 

pcrsyarataa 

4) Peasiun Orang tua, merupakan hak pensiun yang dibayarkan 

kepada orang tua pegawai negeri sipil/TNLPOLRI yang 

meninggal dengan tidak mcninggalkan istri/suami/anak. 
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5) Penerima Uang Tunggu, merupakan hak pensiun yang dibayarkan 

kepada pegawai negeri sipW yang diberhcntikan dengan hormat 

darijabatannya 

d. Hak Peserta Program Pensiun 

1) Menerima Pensiun Pertama, merupakan pensiun sendiri yang 

dibcrikan ketika PNS/Pejabat Negara berhcnti dengan hak pensiun 

dan pcmbayarannya bcrsamaan dengan pembcrian hak THT 

(Tunjangan Hari Tua). 

2) Menerima Pensiun Bulanan, merupakan pensiun yang dibayarkan 

pada setiap bulan melalui kantor bayar pensiun yang ditunjuk. 

3) Menerima Uang Duka Wafat, dibcrikan kepada isteri/ suami/ anak 

/ahli waris yang ditunjuk karena pensiunan meninggal dunia. 

4) Pensiun Bagi Janda/Duda/Anak Menerima uang duka wafet 

dibcrikan kepada isterFsuami/anak/ahli waris yang ditunjuk karena 

pensiunan meninggal dunia. 

5) Uang Kekurangan Pensiun (UKP), merupakan kekurangan pensiun 

yang belum dibayarkan kepada penerima pensiun akibat 

penycsuaran pensiun pokok, penyesuaian tabeI dan adanya 

pangkat pengabdian karena penerbilan SK terlambat. 

6) Pensiun Lanjutan, merupakan uang pensiun lanjutan akibat 

perpindahan kantor bayar antar Kantor Cabang PT. TASPEN 

(PERSERO). 
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e. Kewajiban Peseita Program Pensiun 

Bcrdasarkan Keputusan Presiden No. 8/1977 setiap peserta program 

pensiun diwajibkan membayar iuran (premi) sebesar 4,75% dari 

pcnghasilan scbulan (gaji pokok, tunjangan istri dan tunjangan anak) 

kepada PT TASPEN (PERSERO). 

f. Yang Berhak Menerima Pensiun 

program pensiun sangatlah penting bagi pegawai dan merupakan 

faktor utama dalam menunjang kehidiqiannya. Peasiun merupakan 

kesejahteraan pegawai dan keluarganya dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, dan apabila pensiun lersebut terpenuhi maka kehidupan dan 

kesejahteraan pegwai akan terjamin. Adapun yang berhak menerima 

pensiun adalah : Pensiun itu sendiri Janda/Duda pensiun. Yatim piatu 

daripensitman. Orang tua dari pensiunan 

g. Hapusnya Manfaat Pensiun 

Program pensiun sangatlah penting bagi pegwai dan merupakan 

fiiktor utama dalam menunjang kehidupanya. Pensiun merupakan 

kesejahteraan pegawai dan keluarganya dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, dan apabila pensiun tcrsebut terpenuhi maka kchidiq^an dan 

kesejahteraan para pcgawai akan terjamin. Hapusnya manfaat peasiun ; 

1) Ahli warisnya tidak ada yang memenuhi syarat lagl 

2) Jaixla/Duda menikah lagi. 

3) Batas pensiun habis. 

4) Mempunyai pensiunan rangkap yangsejenis. 



BAB HI 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 53-55) jenis Penelitian dari tingkat eksplanasi : 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian dcksriptif adalah penelitian terhadap kebenaran variable 

mandri, baik hanya satu variabel atau lebiK 

2. Penelitian Konparatif 

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat 

membandingkan, atau berupa hubungan sebab-akibal antara dua 

variable atau lebih. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertiquan untuk 

mengetahui hubungan dua variable atau lebih. 

Tcknik atialisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metodc analisis deskriptif Penelitian ini merupakan studi kasus 

pada pelaksanaan pembayaran program pensiun pada PT TASPEN 

(PERSERO) Kantor Cabang Palembang. Dalam penelitian ini menjelaskan 

gambaran secara fekta dan aktuai terhadap fenomona yang ditelili yaitu 

bidang audit manajemen yang difokuskan pada penerapan peniiaian kinerja 

pada pelaksanaan pembayaran program pensiun, berdasarkan peraturan 

pembayaran progam pensiun perusahaan yang diatur dalam tata cara 

pencairan, penyaluran, pembayaran, dan pertanggungjawaban dana pensiua 
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B. Lokasi Penelitian 

Pcnclitian dilakukan pada PT. TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 

Palembang, Jl. Jend. Sudirman Km, 4,5 No.732 Palembang 30126 Telpon. 

(0711)312058 

C . Operasional Variabel 

Tabel HI. 2 
Operasional Variabel 

Sistem 
Variabel 

Definisi Indikator 

Audit 
Manajemen 

pemeriksaan atas 
kinerja perusahaan 
untuk menilai 
kegiatan-kcgiatan 
untuk kcmudian 
dibentuk rekomendasi 
sebagai perbakan 
perusahaan 

1. Audit Pendahuluan 
2. Rei'iew dan Pengujian 

manajemen 
3. Audit Terinci 
4. Pelaporan 
5. Tindak Lanjut 

Sumber :Penuhs, 2017 

D. Data yang Diperiukan 

Menurut Nur & Bambang (2009: 146-147) data pcnclitian pada dasarnya 

dapat dikelompokan mergadi: 

1. Data Primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya (tidak melalui perantara), data yang dqDeroleh secara 

langsung dari objek pcnclitian. Data terscbut diperoleh dengan cara 

melakukan pengamatan langsung dan wawancara atau mengajuan 

pcrtanyaan kepada pejabat perusahaan yang bersan^utaa Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh data lanjpung dengan cara 

melakukan wawancara kepada bagian pembayaran program pensiun 
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serta kepada karyawan-karyawan yang bersan^utan dalam pelaksanaan 

pembayaran prgoram pensiua 

2. Data Sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain). Data 

yang diperoleh dari objck penelitian yang sudah terolah dan dalam 

bentuk dokumen dokumen serta arsip-arsip perasahaan yang bcrkaitan 

dengan penelitian ini. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer dan 

data Sekunder. Data Primer dalam pcnclitian ini dfjerokh langsung dari PT. 

TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang dan data Sekunder pada 

penelitian ini dgierolch dari website perusahaaa 

E . Metode Pengumpulan Data 

Metode pcngunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. WawaiKara yaitu meripakan tcknik pengunpulan data dalam metode 

survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian, Sugiyono (2009: 402-425). Teknik wawancara adalah 

teknik pengumpubn data dengan jalan Tanya jawab secara langsung 

kepada narasumber dengan subyek pcnclitian tentang permasalahan 

yang bericaitan dengan masalah yang penulis tcliti. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala bagian keuangan dan 

beberapa karyawan bagian keuangan untuk mcnjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti. Tujuan wawancara ini yaitu unutk 
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memperoleh informasi mengenai pembayaran pensiun di PT TASPEN 

(PERSER) Kantor Cabang Palembang. 

2. Dokumentasi, menui-ut Sugiyono (2009: 402:425). Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah bcrlala FXikumen biasanya 

berbenluk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari 

seorang. Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh 

dari catatan catatan, bporan-laporan, scrta dokumen-dokumcn yang 

terdapat di perusahaan Pustaka Baru misalnya struktur organisasi 

lokasi perusahaan, daftar nama karyawan, catatan kincrja karyawaa 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh informasi mengenai sejarah 

pemsahaan, struktur organisasi, dan dokumen yang d^icrlukan dalam 

pembayaran program pensiun. 

3. Observasi Menurut sugiyono (2009) Obcscrvasi merigjakan 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang dkcliti. Obeservasi ataupcn^matan mcrigjakan salah satu tcknik 

pengumpulan data/ftikta yang cukup ctcktif untuk mempelajari suatu 

sistem. Observasi meripakan dasar mempcroleh lakta sebelum 

menggunakan teknik pengunpulan data lainnya. Observasi adalah 

pengamatan langsung para pcmbuat keputusan berikut lingjcung^n 

fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang 

berjalan. Teknik observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki dan 
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diteliti. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai aktivitas 

pembayiran program pensiun yang dilakukan PT TASPEN 

(PERSERO) Kantor Cabang Palembang 

F. Analisi Data dan Tcknik Analisis 

1. Analisi Data 

Menurut Umar (2012: 124) metode analisis data antara lain sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kualitatif 

Yaitu suatu metode analisis data yang diukur dengan cara menfoerikan 

penjelasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk kali mat. 

b. Analisis Kuantitatif 

Yaitu metodc yang diukur dalam suatu skala numcrik (angka). Metode 

ini dilakukan jika data yang dikunipulkan dalam bentuk angka dan 

mudah dikiasifikasikan ke dalam kategori. 

Analisis data yang digunakan penulis untuk menganalisis penelitian 

ini adalah analisis kualitatit'. Analisis kualitatif yaitu analisis datat dengan 

mengumpulkan dan menjelaskan data non an^a, yang kcmudian 

dibandingkan dengan teori yang bersangkutan untuk mcnpcroiah kejelasan 

hasil yang dijadikan sebagai kesimpulan dan saraa Dalam melakukan 

penelitian ini peneliti tidak menggunakan angka melainkan hasil dari 

wawancara atau dokumentasi kepada kepala bagian keuangan atas 
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pembayaran program pensiun dan karyawan-karyawan yang berwewenang 

dalam pembayaran program peasiun tersebut. 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan penulis yailu teknik kualitatif 

dengan cara wawancara dan dokumentasi terhadap pihak-pihak yang 

terkait dalam pembayaran program pensiun pada PT. TASPHN 

(PERSERO). 



BAB I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pcnelidan 

I . ProftI Perusahaan 

PT Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri Pcrusahaan 

Perseroan atau secara s in^at discbut PT TASPEN (PERSERO) didirikan 

oleh pemerintah Rcpublik Indonesia di Jakarta pada tanggal 17 April 

l%3 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 15/1963 yang beberapa kali 

mengalami perifoahan, terakhir melalui Peraturan Pemerintah No. 

26/1981. Pendirian PT TASPEN (PERSERO) bertujuan untuk 

mcnyelenggarakan Asuransi Sosial Pcgawai Negcri Sipil tcrmasuk 

Asuransi Dana Pensiun dan Tabungan Hari Tua bagi Pegawai Negeri 

Sipil d i Indonesia. Saat ini PT TASPEN (PERSERO) memiliki 6 Kantor 

Cabang Utaman sebagai koordinir wiliyah dari 45 Kantor Cabang yang 

ada di seluruh Indonesia dan bekeijasama dengan Kantor bayar sebagai 

mitra PT TASP (PERSERO) dalam pelaksanaan pembayaran pensiun. 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai unsur aparatur negara, abdi 

ncgara dan abdi masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam melaksanakan pembangunan nasionaL Atas dasar keadaan tersebul 

diperiukan upaya meningkatkan kesejahtcraannya, baik pada masa aktif 

maupun pada masa pensiua 

Upaya Pemerintah untuk memperhatikan kesejahteraan Pcgawai 

Negeri S ipil (PNS) dimulai dengan nienye le iiggarakan konferensi 
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kesejahteraan Pegawai Negeri pada tanggal 25 - 26 JuU 1960 di Jakarta. 

Konferensi yang dihadiri oleh kapala urusan pegawai dari seluruh 

departemen itu kemudian secara resmi dituan^an dalam keputusan 

Menteri Pertama R.I No.338/MP/l960 tanggal 25 Agustas I960, yang 

antara lain menetapkan tentang perlunya penfoentukan jaminan Asuransi 

Pegawai Negeri sebagai bekal bagi Pegawai Negeri alau keluarganya 

yang akan mengakhiri pengabdian kepada Negara. Keputusan Menteri 

Pertama tersebut kemudian ditingkatkan menjadi Peraturan Pemerintah 

No.9 tahun 1963 yang mengatur tentang Pembelanjaan Kesejahteraan 

Pegawai Negeri. 

Tidak lama kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan Pemerintah 

No. 10 Tahun 1963 tentang Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri serta 

Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1963 tentang pendirian Perusahaan 

Negara Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (PN TASPEN). 

Dalam kurun waktu 1963 hingga 1981 status badan usaha mengalami 

dua kali perubahan, yaitu : perubahan status badan usaha dari Perusahaan 

Negara (PN) menjadi Perusahaan Umum (Perum) yang ditetapkan 

berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan No. KEP.749/MK/II/1970 

tanggal 18 November 1970. Perubahan status badan usaha dari PERUM 

menjadi PERSERO ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah RI 

No.26 tahun 1981. 

Menurut data yang didapat, berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. 

TASPEN (Persero) No.49/DIR/SKy87 tanggal 8 Agustus 1987 dibentuklah 
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kantor cabang utama dan kantor cabang PT. TASPEN (Persero) di wilayah 

pulau Sumatera tcrmasuk kantor cabang PT. TASPHN (Persero) 

Palembang. Dengan adanya penugasan dari pemerintah kepada PT. 

TASPEN (Persero) untuk mcnyelenggarakan pembayaran pensiun 

Pcgawai Negeri Sipil Pusat di wilayah Sumatera. Kantor Cabang 

Palembang berdiri pada tahun 1985. Pada saat itu hanya meticmpati 

gedung kontrak yang beralamat di Jl. Mayor Ruslan Palembang Setahun 

kemudian pindah kantor dengan status gedung kontrak yang terletak di JL 

Jenderal Sudirman Pasar Cindc Palembang. Tak Lama mcncmpati gedung 

tersebut pindah lagi ke kantor Jl Jenderal Sudirman K M 4 No. 104 

Palembang. Tahun 1990 dan terakhir mcncmpati gedung sendiri yang 

beralamat di Jl. Jenderal Sudirman K M 4 No. 732 Palembang. Dan pada 

penempatannya diresmikan oleh Menteri Muda Keuangan Drs Nasruddin 

Suintapura. Gedung berlantai I I I dan satu lantai basement ini diresmikan 

pada tanggal 19 Desember 1990. Untuk memberikan kenyatnanan bagi 

peserta dan pensiunan pada tahun 2009 Lantai I Gedung Taspen 

mengalami perubahan bentuk (layout). Perubahan/reiwvasi ini tetap 

mengutamakan standard operasional perusahaan, dan pada akhir tahun 

2015 layout lantai 1 gedung taspen mengalami perubahan kcmbali 

menggunakan standar corporate identity, yang mana corporate identity 

dari kantor cabang palembang adalah jembalan ampera. Kewenangan saat 

itu hanya sebatas pada penerimaan dan penelitian permohonan K l i m THT 
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dan Surat Perniohonan Pembayaran (SPP) pensiun serta membayarkan 

pensiun bulanan. 

Visi Perusahaan. Menjadi pengelola dana pensiun dan THT serta 

jaminan sosial lainnya yang terpcrcaya. Makna Visi perusahaan adalah 

Tcrpercaya Taspen menjadi pilihan peserta dan stakeholder lainnya 

dengan kinerja yang bcrsih dan sehaL Bersih Taspen beropcrasi dengan 

menerapkan lata kebla perusakian yang baik (Good Corporate 

Governance). Sehat Adanya peningjcatun kinerja yang berkesinambungan 

pada bidang kcuangan maupun non kcuangaa 

Misi Perusaliaan. Manfaat dan pelayanan yang semakin baik bagi 

peserta dan stakeholder lainnya secara profesbnal dan akuntabef 

beriandaskan inte^itas dan etika yang tinggi. Makna Mis i perusahaan 

adalah Profesional Taspen bekerja dengan tcrampil dan manpu 

memberikan solusi dengan 5 tepat (tepat orang tepat waktu, tepat jumlah, 

tepat tempat dan tepat administrasi) didukung dengan SDM yang memiliki 

integritas dan kompetensi yang tinggi. Akuntabel Taspen dalam 

melaksanakan pekerjaan berdasarkan sistem dan prosedur kerja yang dapat 

dipcrtanggungjawabkaa Integritas Taspen senanliasa konsistcn dalam 

mcmegang amanali, jujur dan melaksanakan janji scsuai visi dan misi 

pcrusahaan. Etika Taspen melayani peserta dan keluarganya dengan 

ramah, rendah hati, santun, sabardan manusiawi. 

Untuk dapat memenuhi visi dan misi tersebut. PT TASPEN 

(PERSERO) menetapkan "layanan dan kinerja selalu ditingkatkan" 
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sebaga i mo t iva s i untuk me n i n ^ a tkan mutu pe layi na a Da la ni 

pelaksanaanya, dtdasarkan kepada target mutu pelayanan yang meliputi 5T 

yaitu Tepat Orang , Tepat Waktu, Tepat Jumlali, Tepat Tempat, Tepat 

Administrasi. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur merupakan ran^a dasar yang merupakan ran^a dasar 

manajemen Perusaliaan yang menjelaskan ba^imana tugas dan tanggung 

jawab dari setiap bagian dalam perusahaan itu di atur. Organisasi 

merupakan suatu entitas yang tcrdiri dari sejumlah individu yang 

membentuk kelompok-kebmpok yang merupakan suatu keselurulian 

yang saling mcmpengaruhi (baik dalam arti kata positif maupun dalam 

arti kata negatif) guna melaksanakan peneapaian sasaran pribadi mereka, 

sasaran kelompok dan sasaran entitas yang dinamakan organisasi 

Struktur organisasi merupakan sutau wadah atau tenpat orang-orang 

saling berhubungan dan wewenang serta tanggungn jawab agar semua 

kegiatan dapat terlaksana dalam mencapai tujuan secara efektif dan 

efisicn. Struktur organisasi PT. TASPEN (Persero) cabang Palcnfoang 

terdiri dari kepala cabang yang bertugas memimpin perusahaaa Kepala 

cabang mcmbawahi langpung bidang penetapan klim, bidang data peserta 

dan pemasaran, bidang personalia dan umum, bidang kas, bidang 

administrasi keuangaa Selain itu, kepala cabang membawahi unit 

fungsbnal yang terdiri dari satu karyawaa Unit ftingsional bertiixlak 

dalam melakukan pengawasan mengenai kinerja karyawan di perusahaaa 
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Kedudukan unit fungsiunal setara dengan kepala bidang Setiap bidang 

mcnfoawahi pclaksana-pelaksana yang bertugas melakukan pekerjaan di 

setiap bidang 

G A M B A R IV. 1 
Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 
PT TASPEN (PERSEROIKC PALEHBANG 
BERDASARKAN PD-19iDIR/SDItlOS/2(]16 

jmm 



Deskripsi jabatan pada PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang Utama 

Palerrfoang bcrdasarkan surat keputasan Direksi PT.TASPEN (Persero) 

Nomor ; SK-38/DIR/1999 tanggal 21 September 1999 sebagai berikut: 

a. Kepala Cabang Palembang 

Tugas pokok : 

1) Memimpin kantor cabang utama untuk mencapai tujuan dan 

sasaran sesuai garis kebijakan Direksi. 

2) Merencanakan dan mengendalikan semua kegiatan kantor cabang 

utama dan mengkoordinasikan kegiatan kantor cabang dalam 

wilayah kerjanya. 

Ura ian tugas : 

a) Berlindak untuk dan atas nama Direksi dalam melakukan tugas 

operasional kantor cabang utama dan mengikat kantor cabang 

utama dengan pihak lain atas persetujuaan Direksi. 

b) Merencanakan seluruh pelaksanaan kegiatan kantor cabang 

utama dan mengkoordinasikan kegiatan tersebut di wilayah 

kerjanya sesuai dengan program kerja dan besarnya anggaran 

yang ditetapkan. 

c) Mengarahkan kegiatan operasional kantor cabang utama dan 

kantor cabang sesuai dengan kebijaksanaan perasahaaa 

d) Mengkoordinasikan seluruh kebijakan operasional kantor cabang 

utama dan kantor cabang di bawah wilayah kerjanya scsuai 

dengan kebijakan perusahaaa 



e) Mengendalikan seluruh kegiatan operasional kantor cabang 

utama. 

f) Melaksanakan yang dapat mendukung untuk pelayanan demi 

kepuasan peserta dengan. 

g) Bertanggung jawab terhadap pcnyelesaian dan pencatatan 

identifikasi masalah yang bcrkaitan dengan muta 

h) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan tugas kantor 

cabang utama dan kantor cabang dalam wilayah kerjanya kepada 

DireksL 

i) Mendelegasikan wewenang pada bidang-bidang pelayanan, 

personalia dan umum, keuangan, dan pengawasan sistem 

inforniasi di kantor cabang utama dengan mempertimbangkan 

kondisi dan kcbutulian kepada wakil kepala cabang utama. 

j ) Bertanggung jawab atas pelaksanaan peniiaian, pembinaan dan 

peningkatan mutu karyawan yang berada dalam wilayah 

kerjanya. 

b. Kepala Bidang Personalia dan Umum 

Ura ian tugas : 

Mcn^oordinasikan kegiatan bidang personalia dan umum 

1) Merencanakan dan men^oordinasikan kegiatan pengadaan barang 

dan jasa serta pendLslribusiannya ke unit-unit kerja lingkungaii 

kantor cabang sesuai kebutuhan. 
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2) Mengkoordinasikan kegiatan kesekretaratan, kehumasan dan 

kcamanan, kcarsipan, pendidikan dan pelatilian serta non kedtnasan 

lainnya. 

3) Menyctujui daftar gaji dan kompcnsasi lainnya serta penyelcsaian 

kewajiban pajak scsuai den^n ketentuan yang beriaku. 

4) Melaksanakan kegiatan pembinaan dan administratif atas asaha 

kecil dan kopcrasi di wilayahnya. 

5) Melaksanakan kualifikasi rekanan terhadap rekanan baru dan 

dimasukkan scbagai rekanan mampu. 

6) Mengevaluasi rekanan dakm kurun waktu I (satu) tahun anggaraa 

7) Mckksanakan dokumentasi terhadap seluruh kegiatan sistem mutu 

yang lekh disepakati 

8) Mckksanakan pekyanan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 

memverifikasikan dan melaporkan kepada manajemen kantor 

cabang 

9) Bertanggung jawab atas terseIcnggaranya kegiatan Bidang 

Personalia dan Umum. 

10) Bertanggung jawab dan menindaklanjuti terhadap keluhan 

pekyanan yang ditcrima dengan tindakan korcksi dan pencegahan 

guna peibaikian mutu pekyanan. 

11) Bertanggung jawab atas pekksanaan pembinaan dan peningkatan 

mutu karyawan yang dibawahinya. 
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c. Kepab Bidang Kas 

Uraian tugas : 

1) Merencanakan dan mengkoordinasikan penyelenggaraan fungsi-

flingsi keuangan kantor cabang 

2) Merencanakan dan mengendalikan anggaran kanlor cabang 

3) Mcnyelenggarakan kegbtan akuntansi dan penyusunan bporan 

kcuangan kantor cabang 

4) Menyelenggarakan kegiatan perbendaharaan kantor cabang 

5) Mebksanakan pelayanan scsuai dengan prosedur yang ditetapkan, 

memver i fikas ik an dan me laporka ti kepada manaje me n kantor 

cabang 

6) Bertanggung jawab atas penin^atan kualitas pelayanan kepada 

peserta. 

7) Bertanggungjawab dan menindaklanjuti terliadap keluhan pelayan 

yang ditcrima dengan tindakan koreksi dan pencegahan guna 

pcrbaikkan mutu pclayanaa 

d. Kepab Bidang Data Peserta dan Pemasaran 

Tugas pokok kepala bidang data peserta dan pemasaran : 

1) Merencanakan dan mengjcoordinasikan pelaksanaan kegiatan 

pcbyanan dan pemasaran. 

2) Men^oordinasikan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan 

penyajbn data peserta program TASPEN. 

3) Bertanggungjawab peningkatan kualitas pelayanan kepada peserta. 
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4) Bertanggung jawab dan menindaklanjuti terliadap kelulian 

pelayanan yang ditcrima dengan tindakan koreksi dan pencegahan 

guna memperbaiki mutupelayanaa 

e. Kepala Bidang Administrasi dan Keuangan 

Tugas pokok kepala bidang administrasi kcuangan : 

1) Penyusunan laporan keuangan dan laporan manajemen kcuangan 

kantor cabang 

2) Penyelenggaraan administrasi aktiva tetap kantor cabang 

3) Rekonsiliasi bank dan pcngccckan terhadap catatan pembukuan 

program TASPEN. 

4) Kajian dan analisis laporan keuangan kantor cabang 

Serta fungsi pokok fungsional pengendali adalah membantu kepala 

kantor cabang melakukan evaluasi atas sistem pcngcndaiian, pengelolaan 

operasional serta memberikan saran perbaikan sebagai bagian dari l im 

audit mutu internal perusahaan 

3. Bidang Usaha 

PT. TASPEN meripakan pcrusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang mcnyelenggarakan dua jenis program utama yang meliputi 

Program Tabungan Hari Tua (THT) dan Program Pensiua 

a. Program Tabungan Hari Tua (THT) 

Program THT meriq^akan program asuransi yang melg^uti asuransi 

dwiguna yang terkait dengan asia pensiun dan asuransi kematian 

(askem). Asuransi Dwiguna adalah suatu jenis asuransi yang 
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memberikan jaminan keuangan bagi peserta Taspen pada saat yang 

bersangkutan mencapai asia pensiun atau bagi ahli warisnya apabila 

peseita meninggal dunia sebelum meiKapai usia pensiun. Asuransi 

kematian (Askem) adalah asuransi yang memberikan jaminan 

keuangan kepada peserta Taspen bila istri/suami/anak meninggal dunia 

atau kepada ahli warisnya bila peserta meninggal dunia. Asuransi 

kematian tcrgokmg asuransi jiwa seumur hidig^ bagi PNS peserta 

Taspen dan istri atau suaminya kecuali bagi janda atau duda PNS yang 

menikah lagi. Bagi anak PNS, asuransi kematian mcripakan asuransi 

berjangka yang dibatasi usia anak hingga dengan usia 25 tahun 

maksimal berusia 25 tahua Peserta program THT meliputi Pcgawai 

Negeri Sipil, tidak tcrmasuk PNS Departemen Hankam, Pejabat 

Ncgara. pcgawai BUMN/BUMD. Kewajiban Peserta Program THT 

meliputi membayar iuran wajib peserta (IWP/premi) sebesar 3,25 % 

dari pengliasilannya setiap bulan selama masa aktif, memberikan 

keterangan mengenai data diri dan keluarganya, menyampaikaD 

perubahan data penghasilan, perubahan data diri dan keluarganya. 

b. Program Pensiun 

Peasiun adalah jaminan hari tua dan scbagai penghargaan atas jasa 

- jasa Pcgawai Negeri Sipil selama bertahun-tahiin bekerja dalam 

dinas pemerintah. Program pensiun diadakan berdasarkan undang-

undang Nomor: 11 tahun 1969 tentang peasiun pegawai dan pensiun 

jarda atau duda pegawai Orang yang berliak menerima pensiun adalah 
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penerima pensiun PNSP/DO, penerima pensiun Pejabat Negara. 

Penerima Tunjangan Veteran, penerima Tunjangan PKRI / KNIP, 

penerima uang tunggu pensiun PNSP/DO, penerima pensiun ABRI 

yang pcnsiunnya dilaksanakan sebelum I April 1989. Jenis 

perrfoayaran yang dapat ditcrima meliputi pembayaran pensiun 

pegawai / janda / duda / yalim-piatu, pembayaran pensiun lanjutan, 

pembayaran uang duka wafet, pembayaran pensiun tiga bulan berturul 

turut lidak diambil, pembayaran uang kekurangan pensiun. 

c. JKK (Jaminan Kecelakaan Kerja) 

JKK atas perlindungan terhadap risiko kecelakaan kerja selama masa 

dinas yang terdiri dari pcrawatan kecelakaan kerja dan santunan sesuai 

jenisnya apakah cacat khusus, adanya risiko kematian dll . 

d. JKM (Jaminan Kematian) 

JKM wing dfcerikan kepada peserta dengan rincian santunan kematian 

sebesar Rp 15.000.000,- Uang Duka Wafiit Sebesar 3x dari gaji 

pokoknya dan biaya pemakaman sebesar Rp 7.500.000,-

c. KAI/BUMN 

Jaminan terhadap pensiun BUMN yang mcnjalin kerjasama atau 

merrg^crcayakan peserta pensiun dikelola oleh PT.TASPEN 

(PERSERO) KC Palembang. 
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4. Wilayah Kerja 

Wilayah kerja PT. TASPKN KCU Palembang terdiri dari Pemda 

Provinsi Sumatera Selatan, Peirxla OKU, Pemda O K I . Pemkab Muara 

Enim, Pcmda Lahat, Pcmda Musi Rawas. Pemda Musi Banyuasin, 

Pemkab Banyuasin, Pemkab O K U Selatan, Pemda OKU Timur, Pemkab 

Ogan Ilir, Pemda Hmpat Lawang, Pemkot Palembang, Pemkot Pagar 

Alam, Pcmda Lubuk Linggau, Pemkot Prabumulih, Pemkab Pali dan 

Pemda Musi Rawas Utara. 

5. Audit Manajemen 

Audit manajemen adalah suatu teknik yang meliputi berbagai bidang 

yang luas tentang prosedur, metode peniiaian, kclayakan dan pcndekatan-

pendekatan. Audil manajemen dkancang untuk menganalisis, menilau 

mcninjau ulang dan menimbang liasil kerja pcrusahaan dibandingkan 

dengan standar yang telah ditentukan atau pedoman yang ditentukan oleh 

perusahaan. Dalam melakukan pcnclitian ini dilakukan audit dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Audit Pendahuluan 

Pada Audit pendahuluan peneliti melakukan survey tahap awal 

pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang untuk 

mengetahui informasi latar belakang perusahaan serta mengidentifikasi 

masalah yang ada. Penulis melakukan observasi pada perusahaaa serta 

melakukan wawancara dan memeriksa dokumentasi perasahaan. 

Tujuan sementara audit ini untuk mengidentifikasi masalah dan 
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kebrmhan yang ada dan mengatasi seria menilai efektivitas atas 

program pembayaran pensiun yang terbagi dalam 4 elemcn pokok, 

antara lain : 

1) Kondisi {condition) adalah tindakan atau kejadian yang sebcnarnya 

tcrjadi dalam perusahaaa Dalam hal ini pcneliti melakukan 

pengamatan secara langsung untuk melihat tindakan kejadian yang 

scbenarnya terjadi di dalam perusahaan, serta mengumpulkan bukti 

yang rebvan, kompeten, cukup dan material 

2) Kriteria {criteria) yang digunakan dalam proses audit adalah 

dokumen-dokumen yang mencakup aktivitas-aktivitas pembayaran 

di PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Pabmbang Dalam hal 

ini auditor memperoleh struktur organisasi, deskripsi kerja 

karyawan di perusahaan, serta peraluran-peraturan yang terkait 

dengan pembanyaran pensiun 

3) Penyebab {causes) meriqiakan tindakan yang dilakukan olch 

pimpinan alaupun karyawan PT TASPEN (PERSERO) Kantor 

Cabang Palembang yang menangani pembayaran pensiun. Dalam 

lial ini pcneliti melakukan wawancara dengan kepala bidang 

kcuangan untuk mcngetahui aktivitas-aktivitas pembayaran pensiun 

PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang. 

4) Akibat merupakan dampak yang timbul akibat dilaksanakannya 

penyebab yang j uga has il pcrband ingan antara kriteria dan 

penyebab. 
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Pada proses pendahuluan dapat diketahui bahwa aktivitas 

pembayaran pensiun telah sesuai den^n pedoman yang digunakan oleh 

perusaliaaa 

Re\'ie]^' dan Pengujian Manajemen 

Dalam review dan pcngujian pengendalian ini penulis menclaah 

kcmbali bukti-bukti yang dipcrolah untuk menjadi suatu temuan audit 

dan tujuan audit yang sesungguhnya. Selain itu juga peneliti juga 

melakukan pengujian pengendalian dalam mengajukan pertanyaan 

scbagai instrumen untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal 

atas setiap aktivitas yang ada. 

Perusahaan telah melakukan pcngcndaiian internal atas 

pembayaran pensiun dengan mensosalisasikan tujuan dan visi misi 

pcrusahaan, schingga karyawan dapat memahami dan berusaha untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Walaupun masih terdapat kelemahan 

dalam hal pertanggungjawaban. Sejauh ini perasaliaan juga telah 

menjalankan praktik yang sehat yakni melaksanakan aktivitas-aktivitas 

operasional pcrusahaan scsuai prosedur yang tclah ditetapkan. 

Audit Terinci 

Audit lanjutan merupakan taliap selanjutnya dari proses audit. Pada 

tahap ini, pcneliti mengunpulkan bukti-bukti yang diperoleh selama 

melakukan audit. Data-data yang dperoleh kemudian digolongkan ke 

dalam uasur temuan audil kondisi, kriteria. penyebab dan akibat. 

Informasi yang diperoleh dari data-data tersebul selanjutnya dianalisis 



58 

untuk memahami permasalahan yang terjadi Hingga akhirnya 

diperoleh suatu kesimpulan audit, dan kemudian auditor menyusun 

suatu rekomendasi atas kelemalian-kelemahan yang ditemukaa 

Berikut ini hasil dari audit termci dari aktivitas pembayaran pada 

PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang Disajikan pada 

tabel dibawah : 
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Tabel IV. 3 
Hasil Audit Terinci 

No Kondisi Kriteria Sebab Akibat 
I Ketidak patulian 

kantor bayar 
alas pelaksanaan 
kerjasama 

Kantor bayar Iiarus 
menyetorkan uang 
pensiun yang tidak 
berhak diambil 
paling lambat 
tanggal 21 

Kantor bayar belum 
menyetorkan uang 
pensiun 

Pengembalian 
uang kepada kas 
negara menjadi 
tcrhanfcat 

2 Tidak ada 
pengawasan saat 
kantor bayar 
meklakukan 
pembayaran 

pengawasan atau 
karyawan yang telah 
ahli dalam 
pembayaran pensiun 
dari pihak kantor 
bayar 

Pcrgantian 
k ary a wa n/k arya wa n 
baru dari pihak 
kanlor bayar yang 
masih belum 
memahami 
perrfcayaran 
pensiun 

Kesalalian input 
karyawan pada 
kantor bayar 
dalam 
me lak ukan 
pembayaran 
pcnsuin 

3 Masih ada 
keterlambatan 
pengembalian 
Saklo Uang 
Peasiun (SUP) 
dari kantor 
bayar 

Kantor bayar 
mcngenibalikan 
SUP pada Kantor 
Cabang membuat 
laporan 
pcnanggungjawaban 
dan voucher 
penerima SUP 

flumman Error 
dikarcnakan 
kesalahan input 
sehingga perbedaan 
jumlah SUP pada 
laporan 
pembayaran 

Pcrusahaan 
belum bisa 
melakukan 
rekonsiliasi 
LSUP (Laporan 
Sakio Uang 
Peasiun) 

4 Perjanjian dan 
Pcrtanggung 
jawaban kepada 
kantor bayar 

Perjanjian yang 
tcrgas scrta sanksi-
sanksi atas 
pertanggung awaban 
kerjasama antara 
Kantor Cabang dan 
Kantor bayar 

Perjanjian yang 
belum tegas 

Masih 
tcrlambatnya 
pelaporan 
Kantor bayar 
atas pembayaran 
pensiun kepada 
pcrusahaan 

Sumber : Penulis. 2017 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Audit Pendahuluan 

Audit pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yaitu dcn^n mcnggunakan tcknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi, hasil dari observasi, wawancara dan 

dokumcnlasi penelitian ini adalah scbagii berikut: 

a. Perusahaan memiliki pedoman yang digunakan dalam melaksanakan 

pembayaran program pensiun. 

b. Dokumen pedoman yang digunakan untuk pelaksanaan pembayaran 

pensiun berupa Tata Cara Pencairan, Penyaluran. Pembayaran, dan 

Pertanggungjawaban Dana Belanja Pensiun 

c. Pencairan Dana Belanja Pensiun dilakukan oleh Kantor Pusat. 

d. Kantor Cabang melaksanakan Penyaluran, Pembayaran, dan 

Pertanggungjawaban Dana Belanja Pensiun. 

e. Terdapat struktur or^nisasi dan job description yang jelas dari 

masing-masing bagian yang ada di dalam perusaliaaa 

Pelaksanaan pembayaran program pensiun tclah sesuai dengan 

pedoman yang digunakan perusahaan. 

2. Hasil Penelaahan dan Pengujuan Atas Peniengendalian Manajemen 

Tahap selanjutnya dalam penelitian dengan mengikuti tahapan audit 

manajemen atas fungsi keuangan pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor 

Cabang Paienibang adalah mcnlakukan hasi penelaahan dan pengujian atas 

pengendalian manajemen perusaliaan, dengan tujuan untuk menilai 
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efektivitas pengendalian manajemen dalam mendukung peneapaian tujuan 

pemsahaan. Dari pengujian ini, peneliti dapat memahami pengendalian 

yang beriaku pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang 

sehingga dengan lebih mudah dapal diketahui poiensi-potcnsi Icrjadinya 

kelemahan pada berbagai aktivitas yang dilakukan. 

Dari hasil pcngujian dan pcngcndaiian manajemcn, diketahui ada 

beberapa kekuatan dan kclcmahan yang mtuicul, kekuatan dan kelemahan 

yaitu: 

a. Kekuatan dalam pengendalian manajemen 

Pencairan dana belanja pensiun telah dilaksanakan sesuai dengan 

Daftar Pcmliayaran Pensiun (DAPEM) dan penerima Non DAPEM 

dan telah dicocok dengan daftar penerima pensiun yang telah di data 

oleh bidang pelayanan. Penyampaian hasil rcpakitulasi Dapcm kepada 

kantor pusat telah dilaksanakan tanggal 10 sebelum bulan bayar dan 

rckapitulasi Dapem susulan tclah disampaikan kepada kantor pusat 

sebelum tanggal 5 bulan bayar. Pembayaran Dana Belanja Pensiun PT 

TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang tclah melaksanakan 

penarScan dan penyaluran dana pembayaran pensiun sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan dari kantor pusat. Apabila penerima pensiun 

tidak dikctahui keberadaannya dan tidak memcbcrikan konfirmasi 

kepada pemsahaan inaka dilakukan pemberhenlian pembayaran imtuk 

mcngantisipasi apabila penerima pensiun telah meninggal dunia. 

Penerbitan surat peiKairan pembayaran selalu diketahui dan diotorisasi 
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oleh kepala bagian keuangan dan kantor cabang mengirimkan 

penerbitan surat pengantar file Dapem kepada kantor pusat setiap 

tanggal 10 (sepuluh). Monitoring dan evaluasi terhadap transaksi 

pembayaran pensiun pada kantor bayar telah dilaksanakan oleh sumber 

daya manusia yang terperaya dan dilakukan oleh karyawan yang 

berbeda-beda. Pcmeriksanaan atas kelen^apan dokumen berupa 

otorisasi pejabat kantor bayar selalu dilakukan. Pengiriman Dapem, 

soflcopy Dapem, Rekap Dapem T, dan Rekap Dapem IT kepada kantor 

bayar dilakukan sctiap bulan. Kclcn^apan otorisasi dari pejabat 

kantor bayar selalu diperiksa. Penelusuran surat kuasa telah dilakukan 

oleh bagian pelayanaa Perlanggunaawaban Pembayaran Pensiun 

dalam kelengkapan dokumen dalam pembuatan voucher pengeluaran 

telah diperiksa oleh bidang pelayanaa Kelengkapan dokumen LRPP 

dan LSUP telah diperiksa oleh bidang pelayanan dan bidang keuangaa 

b. Kelemahan dalam pcngcrxialian manajemen 

ditemukan kantor bayar yang lidak paluh dalam perjanjian dan 

pertanggungjawaban alas kerjasama pembayaran program pensiun 

antara kantor bayar dan PT TASPEN (PERSERO). Perjanjian dan 

pertanggungjawaban terhadap kantor bayar masih memiliki celah 

pelanggaran, ketidak paluhan kantor bayar atas pelaksanaan kerjasama 

yang kesalahan input kode yang dari pihak kantor bayar menyebabkan 

peserta pensiun tidak bisa menerima uang pensiunan dan harus 

me lak uka n ko n fir ma s i terleb ih dahulu kepada p ihak TASP EN. 
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Perusaliaan belum bisa melakukan rekonsiliasi dikarena kantor bayar 

yang tclambat dalam mengembalikan Laporan Saklo Uang Pensiun 

(LSUP) dan mengganggu aktivitas perusahaan dalam pengerrfcalian 

dana kepada kas negara, melakukan pemcrikasaan kepada kantor bayar 

dilakukan hanya 3 (tiga) tahun sekali. 

3. Hasil Audit Terinci 

Berdasarkan hasil rey'iew dan pengujian pengendalian manajemen 

ditemukan beberapa kelemahan sehingga peiaksaan pembayaran peasiun 

belum berjalan maksimal Audit terinci dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan kondisi, mcnentukan kriteria, menemukan penyebab, dan 

mcnentukan akibat berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan, 

anatara lain: 

a. Tidak patuh kanlor bayar atas pelaksanaan perjanjian kcrjasam seperti 

kantor bayar belum menyetorkan kembali uang pensiun kepada 

perusahaan, yang berakibat pengembalian uang kepada kas negara 

menjadi terlambat 

b. Pembayaran pensiun dapcm rekening kantor bayar pcrbankan tidak 

adanya pengawasan pada saat karyawan kantor bayar melakukan 

penfcayaran, juga scring terjadi pcrgantian karyawan seperti 

perpindahan penempatan karyawan atau perckrutan karyawan baru 

yang dilakukan oleh pihak kantor bayar, karyawan baru lersebut masih 

belum memahami tata cara pembayaran uang pensiun dan 
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mengakibatkan gagalnya penfcayaran uang pensiun kepada penerima 

pensiun 

c. Pembayaran pensiun Dapem Kantor Cabang Belum dikembalikan, 

Saklo Uang Peasiun (SUP) dari kantor bayar kepada kantor cabang 

belum dikembalikan sesuai tanggal pengenfcalian, penyebabnya 

adalah Humman Error yang dikarcnakan kesalahan input sehing^ 

perbedaan jumlah SUP pada laporan pembayaran, kantor bayar pun 

belum bisa melakukan rekonsiliasi LSUP (Laporan Saldo Uang 

Pensiun) karena belum validnya data antara kantor bayar dan kantor 

cabang 

d. Masih lemahnya kcsadaran dari pihak kantor bayar dalam perjanjian 

dan pertanggungjawaban yang tebh disepakati dalam melakukan 

pembayaran pensiun, yang menimbulkan permasalahan-pcrmasalahan 

dalam pembayaran pensiun seperti kantor bayar behim menyetorkan 

pengembalian uang pensiun kepada perusahaan sesuai tanggal, 

karyawan kantor bayar yang semestinya melakukan pembayaran 

pensiun dpindah tugaskan ke kantor lain, serta pelaporan karyawan 

jika ada pcrgantian karyawan atau pcmindahan t u ^ karyawan dari 

kantor bayar. 

4. Pelaporan 

Berdasarkan hasil analisis dalam audit terinci, meliputi analisis atas 

kondisi, kritreria, sebab dan akibat dapat disimpulkan bahwa pembayaran 

program pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang 
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Palenfcang ditemukan keleiualian-kelemahaa Diantaranya pembayaran 

dana pensiun dan juga pertanggungjawaban olch kantor bayar. 

5. Tindak Lanjutan 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan maka dapat 

dfcerikan rckomcndasi, antara bin. Meningjcatkan pcrjanjbn-perjanjbn 

kerjasama deng?n cara menegaskan konsckucnsi atas pelanggaran 

perjanjian kerjasama apabila kantor bayar tidak melakukan pembayaran 

pensiun sesuai dengan perjanjian kerja sama. Meningkatkan 

sosblisasi/oj()7ce channeling kepada kantor bayar ataupun calon pensiuan 

yang ingin melakukan kb im. hal ini agar tercapainya penfcayaran dana 

dan penerimaan pensiun sesuai dengan yang diharapkan tanpa terjadinya 

lagi kesalahan dan pemberhenlian pembayaran kepada peserta penerima 

pensiun. Pcrusahaan perlu melakukan perbaikan dengan cara evaluasi 

kepatuhan kantor bayar dalam penfcayaran dan pertanggungjawab, dengan 

ini peruhsaan meningkatkan kincrja karyawan pada kantor bayar yang 

melakukan penfcayaran dana pensiun agar tidak tcrjadi kesalahan dan 

lebih professional dalam mcbkukan pembayaran. 

Selain itu audit terhadap kantor bayar juga perlu d i t in^a t lagi sebagai 

sabh satu cara untuk mcyakinkan TASPEN bahwa pcngcndaiian kantor 

bayar bcrjalan sesuai dengan yang seharusnya. Pcrasahaan juga haras 

meningkatkan prinsip kehali-hatbn dabm melakukan pembayaran pensiun 

dan laporan pcrtanggung awaban agar tidak menjadi temuan dari pihak 

audit internal atau eksternal dalam menilai sistem pengendalian intern. 



BAB V 

SIMPUI.AN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Bcrdasarkan analisis yang tclah dilakukan mengenai pembayaran program 

pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor Cabang Palembang dengan 

melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi dapat disimpulkan bahwa. 

Pelaksanaan pembayaran pensiun pada PT TASPEN (PERSERO) Kantor 

Cabang Palembang sudah cukup baik dikarena terdapat struktur organisasi dan 

job description yang jelas pada masing-masing bagian scrta tata cara 

pencairan, penyaluran, pembayaran, dan pertanggungjawaban dana belanja 

pensiun digunakan sebagai pedoman Sosialisasi yang masih kurang kepada 

kantor bayar ataupun kepada caton peserta pensiunan yang melakukan klaini 

seperti, terjadinya gagal dalam melakukam pembayaran uang pensiim dan 

peserta yang masih belum memahami tentang pemberlientian sementara jika 

uang pensiunan tidak diambil selama tiga bulan. 

Bcrdasarkan liasil penelaahan dan pcngujian pengendalian manajemen 

terdapat kekuatan dan kelemahan pada pcrtanggung awaban kantor bayar, 

kekuatan dalam pengendalian manajemen yaitu seperti. Karyawan yang 

memiliki panduan dalam melaksanakan tugasnya, pencairan dana belanja 

pensiun telah dilaksanakan dengan scsuai, penyampaian hasil rckapitulasi 

kepada kantor pusat dilaksanakan sesuai tanggal 10 sebelum bulan bayar, 

melakukan penarikan dan penyaluran dana pembayaran pensiun scsuai dengan 

jadwal yang ditentukan kantor pusat. melakukan pemberhenlian pembayaran 
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DAKTAK I»ERTANYAAN W A W A N C A R A 

1. Apakah bcrkenan apabiia diadakan pcnclitian mengenai audit ntmajcmen atas 

pembayaran p r o ^ m pensiun? 

2. Sebelumnya apakah pcniali dilakukan penelitian mengenai audit manajemcn 

pembayaran program pensiun? 

3. Apakah ada SOP (Sliindar Operasional Prosedur) di dalam perusahaan? 

4. Apakah pelaksanaan pembayaran program pensiun siuiah scsuai dengan prosedur 

yang digunakan perasahaan? 

5 Masalah apa saja yang muncul saat mcbkukan pembayaran program pensiun? 

6. Bagaimana sistem penfcayaran program pensiun yang ada d i perusaliaan? 



Tabef 1. 

PROGRAM A U D I T - AUDIT P E N D A H U L U A N P E M B A Y A R A N PROGRAM 
PENSIUN 

PT TASPEN ( PERSERO ) K A N T O R CABANG P A L E M B A N G 

NaiTia Perasahan PT TASPEN (PERSRO) Kantor Cabang 
Palembang 

Periode Audi t : 

Program yang Diaudit Proses Pencairan, Pembayaran, dan 
Pcrtangeunsiawaban Dana Relanja Pensiun 

2016 

Data Umum Perusahaan 
No Perta nyaan Ya Tidak Ko nicntar 
1 Apakali terdapat sejarah pcrusahaan? 
2 Apakah terdapat visi dan misi perusaliaan? 
3 Apakah terdapat progi-am (produk) yang 

dikeiola oleh pcrasahaan? 
4 Apakah terdapat struktur organisasi yang 

jelas di perusaliaan? 
5 Apakah terdapat job description pada 

masing- masing bagian di dalam 
pcm.saliaan? 

Pencairan Dana Be anja Pensiun 
No Pcrtanyaan Ya Tidak Konicntar 
1 Apakah daftar pembayaran pensiun 

(Dapem) telah sesuai dengan daftar 
penerima pensiun dan jumlah uang 
pensiun? 

7 Apakah penerima Non Dapcm Iclah sesuai 
dengan daftar penerima pensiun dan jumlah 
uang pensiun? 

J Apakali penyampakn rckapitulasi telah 
dilengkapi dengan rckapitulasi Dapem 
induk dan rckapitulasi Non Dapem? 
dikebla oleh pcrusahaan? 

4 Apakah penyampabn rckapitulasi Dapem 
kepada kantor pusat selalu disampaikan 
sebelum tanggal 10 sebelum bulan 
pemliayai'au? 

5 Apakah rckapitulasi Dapetn susulan telah 
disampaikan kepada kantor pusat sebelum 
langgal 5 bulan pembayaran? 



Tal7el2 

PROGRAM A U D I T - R E M F A V DAN PENGUJIAN SISTEM PENGENDALIAN 
M A N A J E M E N PEMBAYARAN PROGRAM PENSIUN PT TASPEN { PERSERO) 

K.4NTOR CABANG P A L E M B A N G 

PT TASPEN ( PERSERO ) KANTOR C A B A N G P A L E M B A N G 

Nama Perusalian PT TASPEN (PERSRO) Kantor Cabang Palembang Periode Audit : 
Prognim yang Dbudil Proses Pencairan, Pembayaran, dan 

Pertanggungjawaban Dana Belanja Pensiun 
2016 

PEMBAYARAN DANA B E L A N J A PENSIUN 
No Perta nyaan Ya Tidak Ko me nta r 
1 Apakah penarikan dana pembayaran 

pensiun telah scsuai dengan jadwal yang 
ditentukan 
oleh kanlor pusat'.' 

2 Apakah penyaluran dana pembayaran 
pensiun tclah sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan oleh kantor pusat? 

J Apakah satu txihun sekali (setiap akhk 
tahun) tclah dilakukan rekonsiliasi antara 
nonxir rekening pensiun dan kode kantor 
bayar? 

4 Apakah teiah dilakukan pencocokan antara 
nomor rekenuig pensiun dan kode kantor 
bayar? 

5 Apakah pembcrilahuan kepada penerima 
pensiun yang tidak mcnganfcil uang 
pensiun selama 6 (enam) bulan berturut-
turut dilakukan saat penerima pensiun tidak 
mengambil uang pensiun setiap bulan? 

6 Apakah dilakukan iiivestigasi kepada 
penerima pensiun yang tidak mengambil 
uang pensiun selama enam bulan berturut-
turut 



7 Apakah tctap dilakukan pcmhcrhcntian atas 
rekening kepada penerima pensiun yang 
selanxi enam bulan beriurul-lui'Ut tidak 
mengambil uang pensiun UKskgiun tidak 
ada tanggapan atas pcnilicritahuan 
pembcrhcnCein rekening? 

8 Apakah pembuktiaii kebcradaan penerima 
pensiun dengan cara pcngccckan langsung 
beijalan dengan cfcklilV 

Apakali pemhuktian kebcradaan penerima 
pcnsitiii dengan cara pcngccckan langsung 
tebl) dilakukan dengan cara pcmbagian 
tugas khusus bagi karyiwan pelaksana? 

l(i Apakah peneibitan sural pencairan 
pembayaran tcLih diotortsasi dan dikctahui 
oleh kepab bagian kcuangan? 

11 Apakah pemrosesan pembayaran pensiun 
3ang diliansicr kepada penerima pensiun 
tebh dicocokan dengan daftar penerima 
pensiun dan jumlah uang pcnsiunnya? 

12 Apakah kantor cabang tebh memeriksa 
1 ' T r * 1 • " Tx 1 

kesesiuiin Laporan Realisasi Pembayaran 
Pcnsii.r t !.R!'M'j bertiasarkan 
pertanggungjawaban Kantor Bayar 
Rekening; 

13 Apakah kantor cabang Iclali memeriksa 
kesesuain Laporan Saldo Uang Pensiun 
(LSUP) bcrdasarkan pcnanggungjawaban 
Kanlor Bayai Rekening? 

] 4 Apakah rekonsiliasi titgihan uang pensiun 
tebh dilakukan secara rutin setiap semcsicr 
dengin kantor bayar'.' 

15 Apakah dabm melakukan c\'aluasi 
terhadap kepatuhan pelaksaixtan peijanjbn 
keija sama dengan kantor bayar ditemukan 
beberapa niasabh >'ang muncul' 

Pcnihayaran Pensiun Mitra Pcrbankan 
No Pertanyaan \ a Tidak Ko mc nta r 
1 .Apakah sctclah tile Dapcm dikirimkan 

kepada kantor pusat, kantor pusat 
membenkan bukli bahwa kantor cabang 
tebh mcbkukan pengiriman tile Dapem 
kepada kantor pasal? 
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rtj'JKd 11 p t , n U n (J 1 klK LIKdD KLSlIItllIdU UdId 1II 
pengiriman Dapcm, softcopy Dapcm, rckap 
Dapcm I dan rekap Dapem II? 

3 Apakah nxTnitoring dan evaluasi atas 
Pi i i I L N l I K ^ i 1 U L i l l L > d ytU d 1 1 PCilNUUl N d l l L l M L I d j d l 

leiali dilakukan oleh sumber daya manusb 
yang Icipercaya? 

4 Apakah pelaksanaan nxmitoring dan 
evaluasi alas transaksi pembayaraiipcnsiun 
kantor bayar selalu dilakukan oleh sumber 
daya manusia >'angsama? 

S Apakah kantor cabang selalu mcineiiksa 
bahwa LRPP dan DSUP kantor bayar telah 
diotorisasi oleh Pejabat Bank yang 
bcivvcnang"' 

6 Apakah kantor cabang pcrnali mcn>aisun 
[ SI.' dan LRPP tidak sesuai dengan 
pcilanggungjawahan dari Kantor Bayar 
Rekening karena ditemukan adanya 
kesalahan dalam pertanggungiawaban 
kanloi' bayar tersebut? 

Ajidkah mcncclak da flat nomiiia[!\c uang 
pensiun yang belum diotentikasi per kantor 
bayar tidak merugikan pihak perusaliaan? 

I'ernbavaran Pensiun mitra bayar P I POS 
No Pertanyaan \a Tidak Komentar 
1 Apakah pembuatan RekapiluLisi Dapcm 1 

sesuai dengan jumlah masing-masing jenis 
dapcm? 
Apakah pengiriman Dapcm. softcopy 
Dapem, rckap Dapcm I dan rckap Dapem 
II dilakukan oleh kantor cabang secara 
berkala aiau setiap semester? 

3 Apakah pernah dilakukan kesalahan dalam 
pengiriman Dapem sottcopy Dapcm, rekap 
Dapem 1 dan rekap Dapem IP.' 

4 Apakah dilakukan pengawasan alas kantor 
bayar saat mcneruskan Rekap I dan Dapem 
kepada kanlor juru havar diinasing-masing 
wilayah keijanva? 



5 Apakali Dapcm susulan tclah dikirimkan 
sebelum langgal 10 (sepuluh) bulan 
pembayaran? 

6 Apakah penyaluran dana pembayaran 
pensiun tclah scsuai dengan jadwal yang 
<i lie III Ilk a n n leli ka nlnr nusa l ' 

Apakah pcmlicritahuan kepada penerima 
pensiun yang tidak mengamliil uang 
pensiun selama 3 friga) bulan berturul-turm 
nirik iik;*n <ih:i( npnpriniH npiiciiin Tin;Tk' 
U 11 L i r \ L L J \ Lit I O l i tL L LI G 1 J G 1 ] J J 1 t l W 1 Jj-> 1 LI i 1 L I v l c L l \ 

mengambil uang pensiun setup bulan'.' 

8 Apakah dilakukan mvestigasi kepada 
penerima pensiun yang lidak mengambil 
uang pensiun selanxi 3 (tiga) bulan 
bcrUutii-unut'.' 

10 Apakah letup dilakukan pemberhenlian alas 
rekening kepada penerima pensiun yang 
selanxa 3 (tiga) bulan bertuiul-turut tidak 
mcngtmhi! uang peasiun meskipun tidak 
dUii l i t llggilUd 11 Li t a A pLillULl ILuIlUilll 
pemberhenlian rekening terscbut? 

11 Apakah selalu dilakukan pcmcriksaan 
kelengkapan otorisasi dari pejabat yang 
hpi-\vt'iviii" lb PTP08 INDONFSIA 
(PFRSl-RO).' 

12 Apakah Suiat I'crnyataan Pcufcayaian 
Pensiun (SP3) telah dibandingkan dengan 
saldo uami peasiun dan jumlahn earik 
Dapem'.' 

13 Apakah Dapem induk lenibai ke-3 >^ng 
ditempel pada asli carik Dapem telah 
dipastikan terdapat tanda tangin penerima 
lensiun bersangkutan'' 

14 Apakah lelali dilakukan penelusuran 
icasiian surat kuasa"' 

15 Apakah surat kcterangin pencairan 
9 e i n b a y a r d n pensiun untuk pencairan 
jensiun dan pensiun terusan telah 
dilengkapi dengan tanda tangan pejabat 
terkait'.' 



16 Apakah korcksi yang dilakukan oleh kantor 
Apakah korcksi yang dilakukan oleh kantoi 
bayar atas hakhal yang meragukan pada 
saat penghitungan uang pensiun yang 
disetorkan didamjiingi olch pihak kantoi 
catiang. 

17 Apakah ada konsekuensi yang dibcrikan 
kepada kantor bayar apabila ditemukan hal-
lial yang meragukan pada saat 
penghitungan uang pensiun yang 
disetoikan dengan bukti transfer.' 

18 Apakah kaiUur cabang selalu memeriksa 
balnva LRPP dan RSUP kanlorbayarielali 
diotor isasi olch Pejabat PT POS 
INDONESIA (PERSERO) yang 
hcn\cnang'.' 

19 Apakah kanlor cabang pernah nicn\TJSun 
LSUP dan LRPP (kiak sesuai dengan 
pertanggungiawaban dari Kantor Bayar 
Rekening karena ditemukan adanya 
kesalahan dalam pertanggungjawaban 
kanlor bayar 
IciseiMiU 

20 Apakah evaluasi terhadap kepalulxin 
kerjasama telah dilaksanakan secara rutin 
sesuat dengan jadwal yang diLenlukan'.' 

2i Apakah saat evaluasi selalu mcngliasilkan 
solusi atas permasalahan yangdihadapi 
selamii pcbk.sanaan kerjasama? 

Pembayaran Pensiun Nun Dapem Oleh 
Kantor C a b a n « 

No Pertanyaan Ya Tidak Ko nie nta)' 
! Apakah perlanggungjawahan yang 

dilaporkan dari kantor bayar kepada kantor 
cabang tebh dilengkapi sural perjanjbn 
yang memual kcaslian dokumen? 

Apakah ada pedoman khusus dalam 
melakukan Tinjauanaias kebenaran sural 
kuasa? 

3 Apakali ada pedoman khusus dalam 
mcbkukan tinjauan atas kebenaran surat 
kuasa'.' 



4 Apakah pencocokan kcmbali sccara rutin 
antara jumlah uang pensiun yang 
disetoikan pada bukti transfer dengan data 
yang tcrmuat dalam SUP II/III/Retur dan 
LSUP bcrkcnaan dilaksanakan oleh sumber 
daya manasia yang berbcda-bcda? 

5 Apakah penyusunan TRPP-KC dan LSUP-
KC tebh dilaksanakan sesuai dengan 
laporan pertanggungjawaban Kantor Bayar 
Rekening dan Tunai? 

6 Apakah LRPP-KC dan LSUP-KC telah 
dikirimkan kepada kantor pusat sebelum 
tang,eal 5 (lima) setelah bubn pembayaran'.' 
Apakah LRPP-KC dan LSLT-KC telah 
dikirimkan kepada kantor pusat sebelum 
langgal 5 (lima) setelah bubn pembayaran? 

7 Apakah selalu dilakukan peiigecckan ulang 
kelengkapan dokumen sebelum dikinnkan 
kepada kantor pusat'.' 

PER TANG G UNGJ A W 
P E M B A Y A R A N NON 

A B A N 
)APEIVI 

No Pertanyaan Tidak Ko nicntar 
1 Apakah LRPP NonDapemdan USUP Non 

Dapem tebh ditandatangani dan diketahui 
oleh pejabat vang bei"wenang? 

2 Apakah selalu dilakukan verifikasi ubng 
kelcn^apan dokumen sebelum dikinnkan 
kepada kantor pusat? 

J Apakah LRPP-KC Non Dapem dan LSUP-
KC Non Dapcm tebh dikirimkan kepada 
kantoi pusat sebelum tanggal 5 (lima) 
setebli bulan pembayaran? 



Tabel 3 

P R O G R A M A U D I T - A U D I T T F R I N C I PEMRAVARAN PROGRAM PENSIUN PT 
3 ASPEN ( PERSERO ) K A N T O R P A L E M B A N G 

Tabcl Progi*ain Audit Tennci 

Nairn Perusahan PT TASPEN (PERSRO) Kantor Cabang 
Palembang 

Periode Audit ; 

Program yang Diaudit Proses Pencairan, Pembayaran dan 
Peilaiiggnngiawaban Dana Belanja Pensiun 

2016 

Pembayaran Pensiun Dapem Rekening 
Mitra Bayar 
No Pertanyaan Ya Tidak Konicntar 
] Apakaii sudah dibuat perjaniian kerjasama 

dengan pihak kanlor bayar? 

-) Apakah dLsebutkan koasckueusi apabila 
terjadi ketidakpatulian dalam pelaksanaan 
kerjasama? 

T 
J Apakah dilakukan pengawasan terhadap 

dokumcn-dokunxen penting perasahaan 
yang diseralikan kepada kantor bayar? 

4 Apakah ada pengawasan yang dilakukan 
pada saat kantor bayar melakukan korcksi 
penghitungan? 

5 Apakali terdapat jadwal rutm dalam 
mcLikukana rekonsiliasi antara nomor 
rekening dengan kode masing-masing 
kantor bavar? 

6 Apakah terdapat surat jalanataii sural dinas 
pada saat menyalurkan saldo uang pensiun 
kepada kantor bayar'.' 

/ Apakah rekonsiliasi antara nonxir rekening 
dengan kode masing-imsing kantor bayar 
dilakukan rutin setiap bulam' 

8 Apakah ada pengawasan yang dilakukan 
secara mendadak pada masing-masing 
Kantor Bayar? 
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trdiisaksi pembayaian pL*nsiun kantor bayar 
tekli dilakukan oleh sumber daya manusia 
yang Icipercaya? 
Apakali pelaksanaan nxuiitoriug dan 
evdiuasi atas transaksi pembayaran pensiun 
kanlni'havai' selalu dilakukan nieh siinibei' 
daya manusia yang sama? 

1 1 Apakah kanlor cabang selalu memeriksa 
bahwa LRPP dan LSUP kantor havar Iclah 
diotorisasi oleh Pejabat Bank yang 
henve na ng? 

12 Apakah icrdanat jadwal rutin pengembalian 
uaiig yang disetor kc kas ncgara'.' 



(1 Apakah nxMiitoring dan evaluasi atas 
traasaksi pembayaran pensiun kantor bayar 
telah dilakukan oleh sumber daya manusLa 
yang Icipercaya? 

I (1 A l l 1 ! T ' „ J * 

Apakah pelaksanaan nxinitoring dan 
evaluasi atas traasaksi pembayaran pensiun 
hdoior oavdi seiaiu uiiaKuxanoitn sunioei 
daya manusia yang sama? 11 Apakah kantor cabang selalu memeriksa 
bahwa LRIT dan LSUP kantor bayar telah 
diotorisasi oleh Pejabat Bank yang 
beivvenang'.' 

i : Apakah terdapat jadwal rutin pengembalian 
lung yang disetor ke kas negara'.' 
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NAMA MAHASISWA :NOVRI Y A N S Y A H PEMBIMBING : 
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4. 
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• 6. 
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12. 
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Pemenksaan Manajemen 
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